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ABSTRAK 
Mustaqim Ar Rosyid, November 2018. Peran Guru PAI dalam Penanaman 
Akhlak Siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun ajaran 2018/2019. 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Drs. Aminuddin, M.S.I  
Kata Kunci: Peran Guru PAI, Penanaman Akhlak. 
Terjadinya aksi dan tindak kekerasan akhir-akhir ini merupakan fenomena 
yang seringkali kita saksikan. Fenomena yang kini tengah menimpa bangsa kita 
adalah krisis multi dimensional, salah satu penyebabnya dan dapat dikatakan 
merupakan sebab utama adalah terjadinya krisis moral atau akhlak. Lebih 
memprihatinkan ketika lingkungan sekolah sebagai tempat menjalani pendidikan 
belum sepenuhnya membuat peserta didik terbebas dari adanya berbagai 
perbuatan yang melanggar norma agama maupun norma sosial yang ada di 
masyarakat. Berbagai kejadian amoral pada siswa tentunya membutuhkan 
kehadiran sekolah untuk menyelesaikannya. Peran guru yang merupakan figur 
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangatlah penting bagi lembaga 
pendidikan. Guru merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 
perkembangan kepribadian peserta didik, terutama dalam hal penanaman akhlak. 
Terlebih sebagai guru PAI tidak hanya mengajar dalam kelas, tetapi juga 
pembawa norma-norma agama di tengah-tengah masyarakat. Peran guru PAI dan 
penanaman akhlak pada peserta didik pada dasarnya bertujuan untuk membantu 
tercapainya dari sebuah tujuan suatu target lembaga pendidikan. Sehingga dengan 
demikian diharapkan guru PAI sebagai salah satu komponen yang berpengaruh 
terhadap penanaman akhlak peserta didik dapat melaksanakan perannya dengan 
maksimal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran guru PAI dalam 
penanaman akhlak siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
dilaksanakan di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten dari bulan Juli 2018 sampai 
bulan September 2018. Subjek dalam penelitian ini adalah guru PAI, sedangkan 
untuk informan adalah siswa-siswi dan kepala sekolah. Pengumpulan data 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data 
diperoleh dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Sedangkan untuk 
menganalisis data menggunakan model analisis interaktif dengan tahapan-tahapan 
yang dilakukan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran peran guru PAI dalam 
penanaman akhlak siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten meliputi peran 
sebagai motivator yaitu bersikap terbuka, menjelaskan tujuan, memberi hadiah, 
memberikan pujian, pembiasaan dan menciptakan hubungan yang serasi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Terjadinya aksi dan tindak kekerasan akhir-akhir ini merupakan 
fenomena yang seringkali kita saksikan. Bahkan hal itu hampir selalu 
menghiasi informasi di media massa. Sebagai contoh adalah, terjadinya 
tawuran antar pelajar, pemerkosaan, pembunuhan, mabuk-mabukan, 
penyalahgunaan narkotika, dan tindak anarkis yang lain.  
Itulah salah satu fenomena krisis akhlak yang kini tengah menimpa 
bangsa kita, seperti krisis multi dimensional yang menimpa bangsa ini, 
salah satu penyebabnya dan boleh jadi ini merupakan sebab yang paling 
utama, adalah karena terjadinya krisis moral atau akhlak. Krisis moral 
terjadi karena sebagian besar orang tidak mau lagi mengindahkan tuntutan 
agama, yang secara normatif mengajarkan kepada pemeluknya untuk 
berbuat baik, meninggalkan perbuatan-perbuatan maksiat dan mungkar. 
(Amir Said, 2003:5) 
Padahal sebagai umat Islam terlebih sebagai seorang pendidik, kita 
mengetahui bahwa Allah Swt telah menjelaskan dalam firmanNya q.s Al-
Qasas ayat 77; 
( َنيِدِسْفُمْلا ُّب ُِيُ لا َوَّللا َّنِإ ِضْرلأا فِ َداَسَفْلا ِغْب َت لاَو٧٧) 
 
Artinya: “...dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan” (Departemen Agama, 2014: 394). 
 Ayat tersebut memberikan pelajaran kepada kita sebagai manusia 
untuk tidak membuat kerusakan di bumi baik melalui tindakan maupun 
perilaku yang tidak seharusnya dilakukan. Terlebih di lembaga pendidikan 
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seorang pendidik juga memiliki kewajiban untuk mengajarkan sekaligus 
mengajak kepada peserta didik untuk berperilaku dengan baik.  
Lebih memprihatinkan ketika lingkungan sekolah sebagai tempat 
menjalani pendidikan yang diharapkan seseorang menjadi mengerti mana 
yang baik dan tidak baik, sehingga menjadikan siswa yang ber akhlak.  
Namun kenyataannya pendidikan di lingkungan sekolah belum 
sepenuhnya membuat siswa terbebas dari adanya berbagai perbuatan yang 
melanggar norma-norma agama maupun norma sosial  yang ada di 
masyarakat. 
Berbagai bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh para siswa baik 
dilingkungan sekolah maupun luar sekolah masih saja terjadi, seperti 
terlibat dalam berbagai tindak kekerasan, penggunaan narkoba, merokok 
di sekolah,menggunakan waktu untuk nongkrong dari pada belajar 
menyelesaikan tugas dari sekolah terus masih saja terjadi. Dan yang lebih 
memperihatinkan lagi adalah perbuatan itu dilakukan tanpa berfikir 
dampak negatif yang ditimbulkan, seolah mereka menganggap bahwa itu 
semua merupakan bagian dari gaya hidup mereka (Benni Setiawan, 2006: 
60).Ini merupakan salah satupotret buruk dalam kehidupan sekolah, dan 
merupakanperbuatan siswa yang tidak terpuji yang seharusnya tidak 
terjadi terlebih di lingkungan sekolah. 
Berbagai kejadian amoral pada siswa  tentunya membutuhkan 
kehadiran sekolah untuk menyelesaikannya. Maka peran guru yang 
merupakan figur keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangatlah 
penting.Sebagaimana yang disampaikan oleh Syaiful Bahri Djamarah 
(2005:1), Guru adalah figur manusia sumber yang menempati posisi dan 
memegang peranan penting dalam pendidikan. Ketika semua orang 
mempersoalkan masalah pendidikan, figur guru mesti terlibat dalam 
agenda pembicaraan, terutama yang menyangkut persoalan pendidikan 
formal disekolah.  
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Sebagaimana posisi dan peran penting seorang guru dalam 
pendidikan khususnya yang berhubungan dengan pembentukan moral 
siswa dapat dilihat dalam pendapat yang disampaikan oleh M. Hosnan 
(2016:23), bahwa tugas guru di dalam Islam tidak hanya mengajar dalam 
kelas, tetapi juga pembawa norma-norma agama di tengah-tengah 
masyarakat. Dalam pembelajaran sikap dan tingkah laku para guru 
dijadikan model oleh para peserta didik. Peserta didik meniru sikap atau 
tingkah laku para guru yang baik maupun yang buruk.  
Adanya peran penting guru terhadap perkembangan diri siswa 
terutama moral atau akhlak siswa tentunya tidak akan dapat berjalan 
sebagaimana mestinya  mana kala ketika masih ditemukan berbagai 
permasalahan dalam proses penyelenggaraan pendidikan selama ini. 
Seperti yang dikatakan oleh Benni Setiawan (2006: 20) Keberadaan 
sekolah selama ini hanya berfungsi untuk menciptakan lulusan sebagai 
tenaga kerja yang  siap pakai, sehingga fungsi sekolah tidak lebih hanya 
sebagai cara mencari bekal untuk dapat mencari pekerjaan. Tidak 
mengherankan jika sekolah pada akhirnya dalam proses pendidikannya 
kurang memoperhatikan perkembangan moral siswa dibandingkan dengan 
perkembangan aspek kognitif dan psikomototik. Pendapat senada yang 
lainnya mengatakan, pendidikan merupakan ranah strategis untuk 
membangun bangsa yang bermartabat, merupakan media penting untuk 
membentuk corak pandangan hidup seseorang maupun masyarakat (dunia, 
akherat, atau dunia akherat), dan juga dapat membentuk manusia yang 
cerdas dan bermoral, memiliki semangat hidup, dan semangat 
mengembangkan iptek guna membangun bangsanya. Sayangnya lembaga 
pendidikan di Indonesia belum mampu membentuk hal-hal tersebut atau 
mewujudkannya. (Hasbi Indra, 2005: 189) 
Buruknya pengelolaan pendidikan terhadap pembentukan akhlak 
siswa, menjadi lebih parah lagi ketika guru yang memiliki peran strategis 
dalam pembentukan akhlak siswa masih juga memiliki berbagai catatan 
yang tidak baik. Catatan tentang penguasaan kompetensi oleh guru di 
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Indonesia, yang di muat oleh koran elektronik yang terbit Jumat 24 
November 2017, memuat data tentang kompetensi guru, yang mana 
kompetensi ini merupakan syarat menjadi seorang guru profesional di 
Indonesia sebagai berikut, dari sekitar 3,9 juta guru yang ada di indonesia 
saat ini, masih terdapat 25% guru yang belum memenuhi syarat kualifikasi 
akademik, dan 52% guru belum memiliki sertifikat profesi. 
(https://news.detik.com/kolom/d-3741162/ mengkritisi-kompetensi-guru). 
Kondisi kurangnya penguasaan kompetensi guru di Indonesia bisa 
jadi berkorelasi dengan berbagai tindakan tidak terpuji yang dilakukan 
guru terhadap siswanya di sekolah. Seperti kejadian tindak kekerasan yang 
dilakukan oleh oknum guru di sebuah sekolah menengah kejuruan (SMK) 
terhadap muridnya. (https://www.antaranews.com/berita/703268/kasus-
kekerasan-guru-terhadap-murid). 
Gambaran umum kurang baik tentang akhlak di sekolah, khususnya 
yang dilakukan oleh siswa di atas berbeda dengan prilaku akhlak siswa 
yang terjadi di sekolah SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Hal ini dapat di 
lihat salah satunya ketika para siswa mulai memasukki halaman sekolah 
menuju tempat parkir. Para siswa turun dari sepeda atau sepeda motor 
yang mereka kendarai, kemudian menuntun sepeda atau sepeda motor 
yang mereka kendari. Ketika berjumpa dengan guru piket yang berada di 
depan gerbang pintu masuk sekolah para siswa berjejer untuk terlebih 
dahulu bersalaman dengan dengan para guru piket. Atau bahkan ketika 
perjalanan menuju tempat parkiran bertemu dengan guru yang lain atau 
kepala sekolah para siswa akan menghentikan perjalanan dengan terlebih 
dahulu bersalaman baru kemudian menuju tempat parkiran. Hal ini 
menunjukan adanya akhlak terpuji siswa dengan terbiasa menghormati 
guru yang berada di lingkungan sekolah (Observasi, 12 Januari 2018) 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten merupakan satuan pendidikan 
formal yang  sangat menekankan tentang penanaman akhlak. Peran guru  
dalam penanaman akhlak dilakukan dengan melalui kegiatan-kegiatan 
yang diwajibkan oleh pihak sekolah di antaranya mujahadah, safari al 
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barjanzi, shalat dhuha berjamaah secara bergilir, wajib menuntun kendaran 
jika memasukki atau keluar dari lingkungan sekolah, membaca shalawat 
nariyah, asmaul husna sebelum memulai pembelajaran di sekolah. Di 
mana pelaksanaan penanaman akhlak selain semua warga sekolah ikut 
membantu namun guru PAI di SMK Batur Jaya Klaten 2 Ceper 
memberikan kontribusi cukup banyak, karena guru PAI sendiri yang akan 
terjun langsung untuk melakukan penaman akhlak dengan berbagai 
kegiatan yang telah sekolah wajibkan. Hal ini dapat di lihat ketika safari 
al-barjanzi guru PAI akan memimpin berlangsungnya kegiatan tersebut, 
atau ketika ada siswa yang terbukti tidak mengikuti suatu kegiatan yang 
diwajibkan sekolah maka guru PAI di SMK Batur Jaya akan memanggil 
siswa tersebut untuk diberi pengarahan. (Wawanacara dengan ibu Nur, 13 
Januari 2018) 
Peran guru dalam penanaman akhlak yang cukup berbeda di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper adalah adanya berbagai cara menamkan akhlak yang 
cukup menarik seperti cara yang dilakukan oleh salah satu guru di sanana 
seperti guru yang selalu membawa tongkat guna untuk memberi hukuman 
kepada siswa jika melakukan kesalahan, perintah menuntun kendaran, 
safari al-barzanji, mujahadah, dan membaca asmaul husna dan shalawat 
nariyah sebelum pembelajaran. Kemudian di sekolah tersebut juga 
terkenal dengan mampu merubah siswa yang merupakan buangan dari 
sekolah lain karena memiliki masalah di sekolah sebelumnya ketika masuk 
ke sekolah ini akan berhasil dalam perubahan akhlaknya. (Wawancara 
dengan ibu Nur, 13 Januari 2018) Beberapa kegiatan tersebut sangat 
menarik karena tidak semua sekolah mewajibkan kegiatan tersebut. 
Padahal kegiatan tersebut cukup efektif memberikan penanaman akhlak 
terhadapat siswa. Hal ini dapat di lihat ketika siswa mampu menghafal 
asmaul husna yang berjumlah 99 dan shalawat nariyah ditambah doa-doa 
lainnya meski para siswa tidak membawa teks, mereka hafal di luar 
kepala. Hal ini menunjukkan siswa memang diberikan penaman akhlak 
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dengan terbiasa memuji Allah SWT terlebih dahulu baru kemudian 
meminta kemudahan dalam belajar. (Observasi, 12 Januari 2018) 
Hal tersebut menunjukan kultur SMK Batur Jaya 2 Ceper memang 
memberikan gambaran bagaimana peran guru dalam menanamkan akhlak 
terhadap siswanya meski belum optimal. Hal ini ditandi dengan masih 
adanya siswa yang keluar untuk ke kantin pada saat jam pembelajaran, 
terlambat datang ke sekolah, tidak mengikuti kegaitan safari al-barjanzi 
atau mujahadah tanpa ijin yang terpantau dari absen tiap kelas, sehingga 
harus berurusan dengan guru PAI untuk diberikan arahan atau hukuman 
jika terbukti tidak mengikuti karena malas, sering membolos sekolah di 
lihat dari absen yang setiap hari di pantau oleh guru piket untuk di cek 
langsung oleh kepala sekolah dan BP. Akan tetapi kaitannya dengan 
akhlak terhadap sesama cukup baik, hal ini dapat di lihat dari cara siswa 
menaati peraturan untuk menuntun sepada atau sepeda motor yang 
dikendari ketika memasuki halaman sekolah, dan bersalaman dengan guru 
yang ditemui ketika perjalanan menuju tempat parkir. (Observasi, 12 
Januari 2018) 
Berangkat dari latar belakang di atas kemudian peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Peran Guru PAI dalam 
Penanaman Akhlak Siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun 
ajaran 2018/2019” 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Sekolah adalah tempat mengembangkan potensi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik siswa. Penyelenggaraan pendidikan yang tidak baik 
menjadikan pengembangan aspek afektif atau akhlak siswa kurang 
diperhatian dibandingkan aspek yang lainnya. 
2. Guru yang profesional dituntut untuk memiliki berbagai kompetensi 
guru yang dipersyaratkan. Akibat masih adanya keterbatasan guru 
 xxii 
 
dalam penguasaan berbagai kompetensi yang dipersyaratkan tersebut 
menjadikan peran guru dalam menanamkan akhlak siswa kurang 
berjalan dengan baik.  
3. Pada dasarnya peran guru dalam penamaan akhlak di SMK Batur Jaya 
2 Ceper sudah berjalan dengan baik ditandai dengan adanya kesadaran 
siswa dalam berperilaku baik, membaca asmau husna, dan salawat 
nariyah sebelum pembelajaran, mujahadah, dan safari al-barjanzi, 
namun masih terdapat siswa yang kurang sadar akan pentingnya 
merealisasikan penanaman akhlak yang telah dibina guru PAI dalam 
segala aspek kegiatan siswa. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 
atas, agar masalah yang dikaji lebih terarah juga untuk mempermudah 
dalam pembahasan dan menghindari pelebaran masalah serta 
kesalahpahaman, maka dalam penelitian ini masalah dibatasi pada “peran 
guru PAI sebagai motivator dalam penanaman akhlak siswa kelas XII AK 
di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun ajaran 2018/2019”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berpijak dari batasan masalah tersebut diatas maka dengan ini, 
permasalahan yang dikaji adalah “Bagaimana peran guru PAI sebagai 
motivator dalam penanaman akhlak siswa kelas XII AK di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten tahun ajaran 2018/2019”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 
mendeskripsikan peran guru PAI sebagai motivator dalam penanaman 
akhlak siswa kelas XII AK di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten tahun 
ajaran 2018/2019. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan khazanah 
keilmuan berkaitan dengan peran guru PAI dalam menanamkan 
akhlak siswa di sekolah. Umumnya pada guru mata pelajaran 
yang lain selain guru agama. 
b. Sebagai sumbangan hasil karya ilmiah bagi perkembangan 
pengetahuan tentang bagaimana peran guru PAI disekolah. 
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk 
kegiatan penelitian berikutnya yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan masukan dalam membuat kebijakan sekolah terutama yang 
berhubungan dengan peran guru dalam menanamkan akhlak siswa.  
b. Bagi guru, diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan 
dalam menjalankan perannya dalam menanamkan akhlak siswa.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KajianTeori 
1. Guru PAI 
a. Pengertian Guru PAI 
 Menurut H.A. Ametembun dalam (Djamarah, 2000: 32), guru 
adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 
pendidikan murid, baik secara individual ataupun klasikal, baik di 
sekolah maupun diluar sekolah. 
 Kemudian menurut Mulyasa, 2005 dalam (Yeti Heryati, 2015: 
43), menyatakan bahwasannya: 
Guru merupakan sosok yang sangat dihormati karena memiliki 
andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran. 
Guru juga sangat berperan dalam membantu perkembangan 
peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara 
optimal. Tugas guru tidak hanya mengajar, tetapi juga 
mendidik, mengasuh, membimbing, dan membentuk 
kepribadian siswa untuk menyiapkan dan mengembangkan 
sumber daya manusia yang mampu mengisi lapangan kerja dan 
siap berwirausaha. Ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke 
sekolah, pada saat itu juga mereka menaruh harapan terhadap 
guru agar anaknya dapat berkembang secara optimal. 
9 
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Kemudian menurut Zahara Idris dan Lisma Jamal (2008 dalam 
M. Shabir U, 2015: 223) guru adalah orang dewasa yang bertanggung 
jawab memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam hal 
perkembangan jasmani dan ruhaniah untuk mencapai tingkat 
kedewasaan, memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk 
individu yang mandiri, dan makhluk sosial.  
 Dapat disimpulkan bahwa guru adalah orang yang bertanggung 
jawab dalam lingkup pendidikan dan juga dalam kehidupan masa 
depan seorang anak. 
Dalam konteks pendidikan Islam, Abudin Nata dalam (Novan 
Ardy Wiyani, 2015: 28) mengungkapkan bahwa guru berarti 
mu‟allim. Mu‟allim berasal dari kata dasar „ilm yanng berarti 
menangkap hakikat sesuatu. Guru atau mu‟allim sebagai orang yang 
menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya serta menjelaskan 
fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi toeritis dan 
praktisnya, sekaligus melakukan transfer ilmu pengetahuan 
internalisasi serta implementasi.  
Menurut Dzakiyat Darajat (1978 dalam Himawan Puput 
Raharjo, 2017: 22) Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati 
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makna tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.  
Sedangkan menurut Abuddin Nata (2007 dalam Joko Waluyo, 
2017: 17) bahwa PAI dapat diartikan sebagai pendidikan yang 
didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam sesuai yang tercantum dalam 
Al-Qur’an dan Hadist serta dalam pemikiran para ulama dan dalam 
praktek sejarah umat Islam. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan Islam adalah sebuah mata pelajaran yang berupa 
menyiapkan, membina dan mengasuh dalam memahami, mengahayati 
dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikan Islam sebagai 
pedoman hidup sesuai Al-Qur’an dan Hadist. 
Pendidikan Agama Islam menurut Zakiyah Daradjat (1987: 
87)  yaitusuatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik 
agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh, 
kemudian dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 
pandangan hidup (Abdul Majid, Dian Andayani, 2006: 130).Hal 
tersebut dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan 
upaya guru dalam membina dan mengasuh siswa agar  memahami 
ajaran agama Islam secara kaffah sehingga dapatmengamalkan ajaran 
agama Islam dan menjadikannya sebagai pandangan hidup. 
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Menurut Abdur Rahman al-Bani dalam Erwati Aziz (2003: 
27). Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan secara sadar oleh 
seorang pendidik yang meliputi unsur menjaga ataupun 
mengembangkan potensi siswa sesuai dengan perkembangannya. 
Sedangkan Arifin (2000: 9) menjelaskan bahwa pendidikan Agama 
Islam malakukan internalisasi ajaran Islam secara bertahap ke dalam 
pribadi manusia yang berlangsung sesuai tingkat perkembangannya 
(Arifin, 2000: 9). Dapat dipahami bahwa yang dimaksud internalisasi 
ajaran Islam kedalam pribadi manusia ini, bahwasanya individu 
berproses memasukkan nilai-nilaiislam sebagai pandangan hidupnya 
baik lahir maupun batin dan dapat mengaplikasikan ajran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari baik sebagai makhluk sosial maupun individual.  
Muhaimin (2009: 305-306)menjelaskan lebih detail mengenai 
PAI dibanding pakar-pakar di atas. Ia berpendapat bahwa dalam 
pendidikan agama Islam harus mencakup 3 ranah yaitu: (1) knowing, 
yakni siswa memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap ajaran 
agama Islam; (2)doing, yakni siswa dapat mempraktikkan ajaran 
Islam; dan (3) being, yakni siswa mampu menjalani hidup sesuai 
dengan ajaran agama Islam (Nusa Putra, Santi Lisnawati: 2012: 3).  
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Agama Islam adalah segala usaha yang di lakukan untuk 
membina maupun mengasuh peserta didik agar dapat mengetahui, 
mengenal, memahami, dan mengimani ajaran  agama Islam sehingga 
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dapat mengamalkan ajaran agama islam secara kaffah dan 
menjadikannya sebagai pandangan hidupnya agar dapat mencapai 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.  
Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud Guru PAI adalah seorang yang diberi wewenang, 
tugas, tanggung jawab untuk mengajar, mendidik, membimbing siswa 
tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam lingkup 
pendidikan formal sebagai profesinya.. 
b. Peran guru PAI 
Menurut Biddle & Thomas dalam Sarlito Wirawan 
(1998:217), peran adalah serangkaian rumusan yang membatasi 
perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu. 
Peran merupakan suatu tugas yang harus dilakukan oleh 
seseorang yang memiliki kedudukan tertentu.Mengenai apa peran 
guru rumpun pendidikan agama Islam, Sardiman (2011:143-146) 
menjelaskan sebagai berikut: 
1) Informator  
Sebagai pelakasana cara mengajar informatif, laboratorium, 
studi lapangan dan sumber informasi kegiatan akademik maupun 
umum. 
2) Organisator  
Guru sebagai organisator, pengelola kegiatan akademik, 
silabus, workshop, jadwal pelajaran dan lain-lain. Komponen-
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komponen yang berkaitan dengan belajar mengajar, semua 
diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat mencapai 
efektivitas dan efisiensi dalam belajar pada diri siswa.  
3) Motivator 
Peranan guru sebagai motivator ini penting artinya dalam 
rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan 
belajar siswa. Guru harus dapat merangsang dan memberikan 
dorongan serta reinforcement untuk mendinamisasikan potensi 
siswa, menumbuhkan swadaya (aktifitas) dan saya cipta 
(kreatifitas), sehingga akan terjadi dinamika didalam proses belajar 
mengajar. 
4) Pengarah/ direktor   
Jiwa kepemimpinan bagi guru dalam peranan ini lebih 
menonjol. Guru dalam hal ini harus dapat membimbing dan 
mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang 
dicita-citakan, guru juga harus “handayani”. 
5) Inisiator  
Guru dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam proses 
belajar. Sudah barang tentu ide-ide itu merupakan ide-ide kreatif 
yang dapat dicontoh oleh anak didiknya. Jadi termasuk pula dalam 
lingkup semboyan :”ing ngarso sung tulodo”. 
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6) Transmitter 
Dalam kegiatan belajar guru juga akan bertindak selaku 
penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan. 
7) Fasilitator  
Peranan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan 
memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar-
mengajar, misalnya saja dengan menciptakan kegiatan belajar yang 
sedemikian rupa sesuai dengan perkembangan siswa, sehingga 
interaksi belajar-mengajar akan berlangsung secara efektif. Hal ini 
bergayut dengan semboyan “Tut Wuri Handayani”. 
8) Mediator  
Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah 
dalam kegiatan belajar siswa. Misalnya meengahi atau memberikan 
jalan ke luar kemacetan dalam kegiatan diskusi siswa. Mediator 
juga diartikan penyedia media. Bagaimana cara memakai dan 
mengorganisasikan penggunaan media. 
9) Evaluator  
Ada kecenderungan bahwa peran sebagai evaluator guru 
mempunyai otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam 
bidang akademik maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat 
menentukan bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak. Tetapi 
kalau diamati secara mendalam evaluasi yang dilakukan guru itu 
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hanya merupakan evaluasi ekstrinsik dan sama sekali belum 
menyentuh evaluasi intrinsik. 
Dari penjelasan Sardiman bahwa peran guru PAI yaitu 
sebagai informator(mengajar informatif dan sumber informasi 
kegiatan akademik maupun umum), organisator (pengelola 
komponen kegiatanbelajar mengajar, motivator (merangsang dan 
memberikan dorongan untuk mendinamisasikan potensi siswa). 
Inisisator, transmitter, fasilitator, mediator, dan evaluator. 
Begitu banyak peranan guru sebagai seorang pendidik 
dalam kerangka peningkatan kualitas pendidikan yang tentunya 
sangat ditentukan oleh kualitas guru itu sendiri. 
“terselenggarakannya pendidikan yang bermutu, sangat ditentukan 
oleh guru-guru yang bermutu pula, yaitu guru yang dapat 
menyelenggarakan tugas-tugas secara memadai” (Denda. 1987: 28) 
Sedangkan dalam dunia pendidikan peran guru menurut 
supardi menurut Supardi (2013: 92-100) adalah sebagai berikut: 
1) Guru sebagai pendidik 
Sebagai pendidik guru merupakan teladan, panutan dan 
tokoh yang akan diidentifikasikan oleh peserta didik. 
Kedudukan sebagai pendidik menuntut guru untuk membekali 
diri dengan pribadi yang berkualitas berupa tanggung jawab, 
kewibawaan, kemandirian, dan kedisiplinan. 
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Guru yang bertanggug jawab adalah guru yang 
mengetahui, memahami nilai-nilai, norma-norma (kesusilaan, 
kesopanan, moral, sosial, maupun keagamaan) dan selalu 
berusaha untuk menyesuaikan segala tindak-tanduk dan 
perilakunya sesuai dengan nilai dan norma-norma tersebut. guru 
harus bertanggung jawabatas segala tindakannya sebagai 
anggota keluarga maupun sebagai anggota masyarakat, bangsa, 
dan negara. 
Guru yang berwibawa adalah guru yang memiliki 
kelebihan dalam mengaktualisasikan nilai spiritual, moral, 
sosial, rasional, dan intelektualitaas dalam kepribadiannya serta 
dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dengan segala 
kemajuannya, sehingga dengan kelebihannya itu guru dapat 
dengan mudah mempengaruhi dan menggerakkan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
2) Guru sebagai pengajar 
Peran guru sebagai pengajar, seiring dengan kemajuan 
perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi lebih 
menuntut guru berperan sebagai fasilitator dan mediator 
pembelajaran yang menuntut guru merancang kegiatan 
pembelajaran yang mengarahkan peserta didik melakukan 
kegiatan pembelajaran dan memperoleh pengalaman belajarnya 
sendiri dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang 
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tersedia tanpa menjadikan guru sebagai sumber belajar yang 
utama. 
Beberapa hal dapat dilakukan guru dalam menjalankan 
perannya sebagai pengajar dalam kegiatan pembelajaran yang 
meliputi; membuat ilustrasi, membuat definisi, melakukan 
sintesis, melakukan analisis, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
kepada siswa, memberikan respons terhadap kegiatan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran, mendengarkan secara aktif apa 
yang disampaikan siswa, membangun kepercayaan diri siswa, 
memberikan berbagai macam pandangan secara bervariasi, 
menyediakan media yang sesuai dengan tuntutan kompetensi 
mata pelajaran, serta membuat pembelajaran aktif, kreatif, 
edukatif, dan menyenangkan. 
3) Guru sebagai pembimbing 
Sebagai pembimbing guru mendampingi dan memberikan 
arahan kepada siswa berkaitan dengan pertumbuhan dan 
perkembangan pada diri siswa baik meliputi aspek kognitif, 
afektif, maupun psikomotorik serta pemberian kecakapan hidup 
kepada siswa baik akademik, vokasional, sosial maupun 
spiritual. 
4) Guru sebagai pelatih 
Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan, 
terdapat beberapa kompetensi dasar yang harus dicapai dan 
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dikuasai siswa yang membuuhkan pemberian pelatihan secara 
berulang-ulang oleh guru. 
5) Guru sebagai penasehat. 
Peran guru sebagai penasehat tidak hanya terbatas 
terhadap siswa tetapi juga terhadap orang tua. Dalam 
menjalankan perannya sebagai penasehat guru harus dapat 
memberikan konseling sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
siswa, dan memberikan soolusi terhadap masalah-masalah yang 
dihadapi. 
6) Guru sebagai model dan teladan 
Guru sebagai model dan teladan bagi peserta didik. 
Dengan keteladanan yang diberikan orang-orang menempatkan 
ia sebagai figur yang dijadikan teladan. Sifat-sifat positif yang 
ada pada guru merupakan model yang dapat dijadikan sebagai 
teladan. 
7) Guru sebagai korektor 
Guru sebagai korektor dimana guru harus membedakan 
mana nilai yang baik dn mana nilai yang buruk. Kedua nilai 
yang berbeda ini harus betul-betul dipahami dalam kehidupan di 
masyarakat. Kedua ini mungkin telah imiliki oleh anak didik 
dan mungkin telah pula mempengaruhinya sebeblum anak didik 
masuk sekolah. Latar belakang kehidupan anak didik yang 
berbeda-beda sesuai dengan kultural masyarakat dimana anak 
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didik tinggal akan mewarnai kehidupannya. Semua nilai yang 
baik harus dipertahankan dan semua nilai yang buruk harus 
disingkirkan dari jiwa dan watak anak didik. 
8) Guru sebagai organisator 
Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan 
akademik, membuat dan melaksanakan program pembelajaran, 
menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik dan 
sebagainya. Semua diorganisasikan sehingga mencapai 
efektivitas dan efisiensi dalam belajar pada diri anak didik. 
9) Guru sebagai motivator  
Guru sebagai motivator hendaknya dapat mendorong anak 
didik bergairah dan aktif belajar. Motivasi dapat evektif bila 
dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan anak didik. 
Keanekaragaman cara belajar memberikan penguatan dan 
sebagainya, juga dapat memberikan motivasi pada anak didik 
untuk lebih bergairah dalam belajar. 
10) Guru sebagai fasilitator 
Guru sebagai fasilitator berarti guru hendaknya dapat 
menyediakan fasilitas yang memmungkinkan memudahkan 
kegiatan belajar anak didik. Selain itu tidak hanya terbataas 
menyediakan hal-hal yang sifatnya fisik, tetapi lebih penting 
lagi adalah bagaimana memfasilitasi peserta didik agar dapat 
melakukan kegiatan dan pengalaman belajar serta memperoleh 
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keterampilan hidup. Tugas fasilitator ini dapat dilaksanakan 
antara lain dengan membuat program dan mengimplikasikannya 
dengan prinsip pembelajaran aktif, edukatif, kreatif, dan 
menyenangnkan. 
11) Guru sebagai pengelola kelas 
Hendaknya guru dapat mengelola kelas dengan baik, 
karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dan 
guru dalam rangka transfer bahan pelajaran dari guru. 
12) Guru sebagai mediator 
Media berfungsi sebagai alat komunikasi guna 
mengefektifkan proses interaktif edukatif. Keterampilan 
menggunakan media itu diharapkan dari guru yang disesuaikan 
dengan pencapaian tujuan pengajaran. Sebagai mediator, guru 
dapat diartikan sebagai penengah dalam proses belajar anak 
didik. 
13) Guru sebagai evaluator 
Guru sebagai evaluator dituntut untuk menjadi seorang 
evaluator yang baik dan jujur. Dalam PP RI No 19 Tahun 2005 
pasal 79 ayat 1 bahwa kurikulum tingkat satuan pendidikan 
dalam proses evaluasi salah satunya penetapan mutu pendidikan. 
Penjelasan diatas supardi memaparkan peran guru yang 
ideal sebagai pendidik (guru merupakan suri tauladan), pengajar 
(membuat pembelajaran yang aktif, kreatif, edukatif, dan 
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menyenangkan ), pembimbing (mendampingi dan mengarahkan 
siswa meliputi aspek kognitif, efektif, maupun psikomotor), 
pelatih (memberikan pelatihan yang berulang-ulang), model dan 
teladan (menjadi teladan yang baik bagi peserta didik ), korektor 
(nilai-nilai yang baik dipertahankan dan nilai-nilai yang buruk di 
singkirkan dari peserta didik ), organisator (pengelola akademik 
sehingga mencapai efektifitas dan efisiensi dalam belajar), 
motivator (mendorong anak untuk lebih bergairah dalam 
belajar), fasilitator (menyediakan fasilitas dan memudahkan 
dalam kegiatan belajar), pengelola kelas dengan baik, mediator 
(menyediakan meda untuk efektifitas dalam belajar, evaluator 
yang baik dan jujur. 
 
2. Guru Sebagai Motivator 
a. Pengertian Guru Sebagai Motivator   
Guru sebagai motivator artinya guru sebagai pendorong siswa 
dalam rangka maningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan 
belajar siswa, sering terjadi siswa yang kurang berprestai, hal ini bukan 
disebabkan karena memeiliki kemampuan rendah, akan tetapi tidak 
adanya motivasi belajar dari siswa  sehingga ia tidak berusaha 
mengerahkan segala kemampuannya. Dalam hal seperti ini guru 
sebagai motivator harus mengetahui penyebab daya belajar siswa. 
Guru harus merangsang dan memberikan dorongan untuk 
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membangkitkan kembali gairah dan semangat belajar siswa. 
(Mulyasa:57) 
Guru dituntut untuk membangkitkan nafsu atau selera belajar 
yang biasa disebut dengan motivasi belajar, bagaimana 
membangkitkan nafsu belajar peserta didik, bagaimana mengatur 
menu belajar, bagaimana mengatur lingkungan. Ini penting dipikirkan 
oleh guru dan ahli pendidikan, karena sebagian peserta didik kurang 
nafsu dalam belajar. (Mulyasa, 2008:58). 
Mc. Donald (dalam Sardiman, 2012:72); motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seorang yang ditandai dengan munculnya 
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Begitu pentingnya motivasi seorang guru dalam proses belajar 
mengajar, karena dengan motivasi akan mampu mendorong para 
siswa untuk melakukan suatu kegiatan, sehingga dengan adanya 
motivasi dari seorang guru para siswa akan melakukan hal yang 
optimal, makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil 
pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan 
intensitas usaha belajar bagi para siswa. (Hosnan , 2016: 49). 
Guru-guru sangat menyadari pentingnya motivasi dalam 
membimbing belajar murid. Kesadaran tentang pentingnya motivasi 
bagi perubahan tingkah laku manusia telah dimiliki, baik oleh para 
pendidik, para orang tua murid, maupun masyarakat. (Roqib, dkk 
2009: 157). 
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Maka kemudian penanaman akhlak pada siswa sangat penting 
salah satunya dengan adanya motivasi dari pendidik. Dengan adanya 
motivasi dalam membentuk perubahan perilaku ke arah yang lebih 
baik yang diberikan dari pendidik terhadap peserta didik maka akan 
meningkatkan dan membangkitkan gairah dalam melaksanakan 
kebaikan atau tujuan yaitu mencerminkan akhlak mulia.  
b. Bentuk-Bentuk  Peran Guru Sebagai Motivator  
 Menurut Romadona (2003) peran guru sangatlah penting dalam 
memberi motivasi, mendorong, dan memberikan respon positif guna 
membangkitkan kembali semangat siswa yang mulai menurun. Guru 
seolah sebagai alat pembangkit motivasi bagi peserta didiknya, yaitu: 
1. Bersikap terbuka, artinya bahwa serorang guru harus dapat 
mendorong siswanya agar berani mengungkapkan pendapat dan 
menanggapinya positif. Guru juga harus bisa menerima segala 
kekurangan dan kelebihan tiap siswanya. 
2. Membantu siswa agar mampu memahami dan memanfaatkan 
potensi yang ada pada dirinya secara optimal, maksudnya bahwa 
dalam proses penentuan bakat terkadang tidak secepat yang kita 
bayangkan. Harus disesuaikan dengan karakter bawaan setiap 
siswa. 
3. Menciptakan hubungan yang serasi, hal ini dapat ditunjukkan 
antara lain, menangani perilaku siswa yang tidak diinginkan secara 
positif, menunjukkan kegairahan dalam mengajar, murah senyum, 
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mampu mengendalikan emosi, dna mampu bersifat profesional 
sehingga masalah pribadi dari guru dapat didudukan pada 
tempatnya. 
 Wina Sanjaya juga mengemukakan bentuk-bentuk umum peran 
guru dalam berperan sebagai motivator:  
1. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai 
 Tujuan yang jelas dapat membuat siswa peham ke arah 
mana ia ingin dibawa. Memberikan pnjelasan yang kuat terhadap 
siswa tentang tujuan yang ingin di capai, maka akan semakin kuat 
mottivasi pada siswa. 
2. Membangkitkan minat siswa 
 Siswa akan terdorong untuk belajar manakala mereka  
memiliki minat untuk belajar. Oleh sebab itu, mengembangkan 
minat belajar siswa merupakan salah satu metode mengembangkan 
motivasi belajar. 
3. Memberi pujian setiap apa yang diraih siswa 
Motivasi akan tumbuh manakala siswa dihargai. 
Memberikan pujian yang wajar merupakan salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk memberikan penghargaan . pujian tidak 
selamanya harus dengan kata-kata, bisa dilakukan dengan isyarat, 
misalnya senyuman dan anggukan yang wajar, atau mungkin 
dengan tatapan mata yang meyakinkkan. 
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4. Memberikan penilaian 
 Banyak siswa yang ingin belajar karena ingin mendapatkan 
nilai bagus. Untuk itu mereka belajar dengan giat. Bagi siswa nilai 
dapat menjadi motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh karena itu 
perlu adanya penilaian yang dilakukan secara objektif seesuai 
dengan kemampuan siswa masing-
masing.http://nyalanilmu.blogspot.com/2011/09/peran-guru-
sebagai-motivator.html?=1(diakses pada 28 oktober 2018 pukul 
15.00 wib) 
 Sehingga dengan beberapa macam bentuk-bentuk peran 
guru sebagai motivator  di atas seperti bersikap terbuka terhadap 
siswa, memberikan penilaian terhadap siswa, memberikan pujian 
terhadap siswa dapat mempermudah guru dalam penanaman akhlak 
di sekolah. 
 
c. Jenis Motivasi 
  Menurut Otto (dalam Suryosubroto ,1997:53-55) jenis 
motivasi sebagai berikut: 
1) Motivasi psikologis  
Motivasi ini merupakan dorongan yang spontan, makanya 
menimbulkan minat yang spontan pengajaran hendaknya 
menggunakan  yang spontan ini agar menjadi hal yang positif . 
2) Motivasi praktis 
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Semua pengetahuan dan kecekatan mempunyai nilai praktis.  
Dalam hidup, kita harus memenuhi tuntutan kebutuhan 
mempertahankan dan mengembangkan diri. Bukan bahan 
pelajaran yang penting, tetapi apakah yang dapat di capai 
dengan bahan pelajaran itu. Namun motivasi ini penting, tetapi 
jangan menitik hanya pada jenis motivasi ini. 
3) Motivasi pembentukan kepribadian 
pengetahuan dan kecakapan dapat membentuk kepribadian 
manusia dalam segi estetis dan segi intelektualistis. Kebudayaan 
pada umumnya memperkaya hidup manusia, sehingga dengan 
demikian dapat membangkitkan motivasi terhadap bentukan 
kepribadian. Jadi motivasi itu mendrong individu untuk belajar. 
4) Motivasi kesusilaan 
Motivasi ini mendorong individu belajar supaya lebih baik 
secara sausila. Jenis ini sebenarnya merupakan lanjutan dari 
jenis pembentukan kepribadian sebab terbentuknya kepribadian 
yang beraspek asusila, dalam pendidikan motivasi jenis ini 
mendasari tindakan kita dalam mencapai tujuan yaitu manusia 
susila. 
5) Motivasi sosial 
Sebagai makhluk sosial, dituntut mempelajari segala sesuatu 
yang layak dikerjakan dalam hidup pergaulan, interaksi dengan 
orang lain,. Jika segala pelajaran hanya ditujukan kepada 
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kesempurnaan diri sendiri, akan mempertajam sifat egois pada 
diri sendiri. 
6) Motivasi ketuhanan 
Jenis motivasi ini mendorong individu untuk belajar supaya 
mengabdi kepada tuhan dan menghargai manusia sebagai 
umatnya. Segala pengetahuan dan kecakapan kita, harus kita 
serahkan kepada suatu tingkatan dimana kita dapat menyadari 
hubungan kita sebagai manusia dengan tuhan. 
 Sedangkan menurut Hosnan (2016:50) jenis motivasi dapat 
dibedakan berdasarkan sifatnya menjadi motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. 
1) Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang timbul dari diri sendiri 
dan tidak dipengaruhi oleh suatu diluar dirinya karena dalam 
setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan 
sesuatu. 
2) Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul sebagai  akibat 
pengaruh dari luar individu, apapun karena ajakan, suruhan, atau 
paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian 
siswa mau melakukan belajar. 
   Dari pendapat-pendapat datas dapat disimpulkan bahwa jenis 
motivasi sangatlah banyak diantaranya  adanya jenis motivasi 
psikologis, motivasi kesusilaan, motivasi sosial, dan ada juga jenis 
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motivasi berdasarkan sifatnya yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. 
 
d. Strategi Guru Dalam Memotivasi Siswa 
1) Menjelaskan tujuan belajar ke peserta didik.  
  Pada permulaan belajar mengajar hendaknya seorang guru 
menjelaskan mengenai Tujuan Instruksional Khusus (TIK) yang 
akan dicapai siswa. Tidak cukup sampai di situ saja, tapi guru juga 
bisa memberikan penjelasan tentang pentingnya ilmu yang akan 
sangat berguna bagi masa depan seseorang, baik dengan norma 
agama maupun sosial. Makin jelas tujuan, maka makin besar pula 
motivasi dalam belajar. 
2) Hadiah. 
 Berikan hadiah untuk siswa-siwa yang berprestasi. Hal ini 
akan sangat memacu siswa untuk lebih giat dalam berprestasi, dan 
bagi siswa yang belum berprestasi akan termotivasi untuk 
mengejar atau bahkan mengungguli siswa yang telah berprestasi. 
Hadiah di sini tidak perlu harus yang besar dan mahal, tapi bisa 
menimbulkan rasa senag pada murid, sebab merasa dihargai karena 
prestasinya. Kecuali pada setiap akhir semester, guru bisa 
memberikan hadiah yang lebih istimewa (seperti buku bacaan) bagi 
siswa ranking 1-3. 
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3) Saingan/kompetisi. 
 Guru berusaha mengadakan persaingan di antara siswanya 
untuk meningkatkan prestasi belajarnya, berusaha memperbaiki 
hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya. 
4) Pujian.  
Sudah sepantasnya siswa yang berprestasi untuk diberikan 
penghargaan atau pujian. Tentunya pujian yang bersifat 
membangun. Bisa dimulai dari hal yang paling kecil seperti, “beri 
tepuk tangan bagi si Budi…”, “kerja yang bagus…”, “wah itu 
kamu bisa…”. 
5) Hukuman.  
Hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan 
saat proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan dengan 
harapan agar siswa tersebut mau merubah diri dan berusaha 
memacu motivasi belajarnya. Hukuman di sini hendaknya yang 
mendidik, seperti menghafal, mengerjakan soal, ataupun membuat 
rangkuaman. Hendaknya jangan yang bersifat fisik, seperti 
menyapu kelas, berdiri di depan kelas, atau lari memutari halaman 
sekolah. Karena ini jelas akan menganggu psikis siswa. 
6) Membangkitkan dorongan kepada anak didik untuk belajar.  
Strateginya adalah dengan memberikan perhatian maksimal 
ke peserta didik, khususnya bagi mereka yang secara prestasi 
tertinggal oleh siswa lainnya. Di sini guru dituntut untuk bisa lebih 
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jeli terhadap kondisi anak didiknya. Ingat ini bukan hanya tugas 
guru bimbingan konseling (BK) saja, tapi merupakan kewajiban 
setiap guru, sebagai orang yang telah dipercaya orang tua siswa 
untuk mendidik anak mereka. 
7) Membentuk kebiasaan belajar yang baik. 
Ajarkan kepada siswa cara belajar yang baik, entah itu 
ketika siswa belajar sendiri maupun secara kelompok. Dengan cara 
ini siswa diharapkan untuk lebih termotivasi dalam mengulan-
ulang pelajaran ataupun menambah pemahaman dengan buku-buku 
yang mendukung. 
8) Membantu kesulitan belajar anak didik secara individual maupun 
kelompok. Ini bisa dilakukan seperti pada nomor 6. 
9) Menggunakan metode yang bervariasi. 
 Guru hendaknya memilih metode belajar yang tepat dan 
berfariasi, yang bisa membangkitkan semangat siswa, yang tidak 
membuat siswa merasa jenuh, dan yang tak kalah penting adalah 
bisa menampung semua kepentingan siswa. Sperti Cooperative 
Learning, Contectual Teaching & Learning (CTL), Quantum 
Teaching, PAKEM, mapun yang lainnya. Karena siswa memiliki 
tingkat intelegensi yang berbeda-beda satu sama lainnya. Ada 
siswa yang hanya butuh 5 menit untuk memahami suatu materi, 
tapi ada siswa yang membutuhkan 25 menit baru ia bisa mencerna 
materi. Itu contoh mudahnya. Semakin banyak metode mengajar 
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yang dikuasai oleh seorang guru, maka ia akan semakin berhasil 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
10) Menggunakan media yang baik dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Baik itu media visual maupun audio 
visual.https://endahdhkonselor.wordpress.com/2013/12/11/strategi
-memotivasi-siswa/ (diakses pada 10 oktober 2018 pukul 13.20 wib) 
 Sedangkan menurut mulyasa, beberapa strategi yang bisa di 
gunakan dalam memotivasi siswa diantaranya yaitu: 
a. Peserta didik akan lebih giat belajar apabila topik yang dipelajari 
menarik, dan berguna bagi dirinya. 
b. Tujuan pembelajaran harusdisusun dengan jelas dan 
diinformasikan kepada peserta didiksehingga mereka mengetahui 
tujuan belajar. 
c. Peserta didik harus selalu diberitahu tentang kompetensi, dan 
hasil belajarnya. 
d. Pemberian pujian dan hadiah lebih baik daripada hukuman, 
namun sewaktu-waktu hukuman itu perlu diberikan. 
e. Manfaatkan sikap, cita-cita, rasa ingin tahu, dan ambisi peserta 
didik. 
f. Usahakan untuk memperhatikan perbedaan individual peserta 
didik. 
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g. Usahakan memenuhi kebutuhan peserta didik dengan jalan 
memperhatikan kondisi fisik, memberikan rasa aman, 
menunjukkan bahwa guru memperhatikan mereka. 
 Dari pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
strategi sangatlah bermacam macam mulai dari menjelaskan tujuan, 
memberi hadiah, memberi pujian, hukuman, dan memberikan perhatian 
kepada peserta didik. 
 
e. Fungsi Motivasi Bagi Siswa 
  Dalam proses belajar mengajar sangatlah penting motivasi 
didalamnya, karena motivasi bertalian dengan suatu tujuan, 
menurut Nasution ada tiga fungsi motivasi : 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak 
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini 
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah 
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 
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dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak 
bermanfaat bagi tujuan tersebut. (Nasution, 1995:76-77) 
Sedangkan menurut Hosnan (2016:52) fungsi dari motivasi 
juga sebagai pendorong usaha dalam pencapaian prestasi. adanya 
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang 
baik, dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan 
terutama didasari adanya motivasi, maka seorang akan dapat 
menelurkan prestasi yang baik. 
Dari pendapat-pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahfa fungsi dari motivasi adalah upaya yang dapat mendorong 
seorang dalam merangsang suatu keinginan melakukan sesuatu 
menuju tujuan tertentu. 
 
3. Penanaman Akhlak 
a. Pengertian Penanaman Akhlak 
Penanaman akhlak menurut Haedar Nashir adalah pendalaman 
nilai-nilai berdasarkan agama Islam yang membentuk kepribadian, 
sikap, dan tingah laku yang utama atau luhur dalam pendidikan dengan 
cara meningkatkan akhlak yang sudah baik dan mengikis akhlak yang 
bruk agar hilang serta digantikan oleh akhlak yang mulia (Haedar 
Nashir, 2013:23). 
Senada dengan Haedar Nashir, Marzuki dalam jurnalnya 
menjelaskan, penanaman akhlak merupakan kegiatan menanamkan 
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kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga siswa paham, 
mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik (Marzuki, 2016:8). 
Penanaman akhlak adalah usaha-usaha menggantikan akhlak 
yang buruk dengan akhlak yang baik, dan meningkatkan akhlak yang 
baik sehingga siswa paham dan mampu merasakan sampai akhlak 
mulia tersebut dapat terpatri dalam masing –masing individu. 
b. Metode Penanaman Akhlak 
Nasih Ulwan (1994:141-226) menjelaskan Beberapa metode 
yang biasa di gunakan dalam penanaman akhlak antara lain: 
1) Metode keteladanan . keteladanan merupakan perbuatan yang patut 
ditiru dan dicontoh dalam praktek pendidikan, anak didik 
cenderung meneladani pendidikannya. Karena secara psikologis 
anak senang meniru tanpa memikirkan dampaknya 
2) Metode latihan dan pembiasaan. Mendidik dengan melatih dan 
pembiasaan adalah mendidik dengan cara memberikan latihan-
latihan  terhadap suatu norma tertentu kemudian membiasakan 
untuk mengulangi kegiatan tertentu tersebut berkali-kali agar 
menjadi bagian hidupnya. 
3) Metode nasehat. Nasehat merupakan peringatan atas kebaikan dan 
kebenaran dengan jalan apa saja yang dapat menyentuh hati dan 
membangkitkan untuk mengamalkan. 
4) Metode pahala dan sanksi. Jika penanaman akhlak tidak berhasil 
dengan metode keteladanan dan pemberian ganjaran, beralihllah 
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pada metode pahala dan sanksi, sebab Allah SWT  pun sudah 
menciptakan surga dan neraka, dan berjanji dengan surga itu serta 
mengancam dengan nerakanya. 
c. Ruang Lingkup Akhlak 
Ruang lingkup Akhlak dalam Islam mencakup berbagai aspek, 
dimulai akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk 
(manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak 
bernyawa). Muhammad Alim (2011: 152-157) menjelaskan aspek 
akhlak di atas sebagai berikut: 
1) Akhlak terhadap Allah, diartikan sebagai sikap atau perbuatan 
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada 
tuhan sebagai khalik. Sikap atau perbuatan tersebut harus 
mencerminkan ciri-ciri perbuatan Akhlaki di atas. Sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S Al-A’raf: 55 
 َضَت ْمُكَّبَر اوُعْدا( َنيِدَتْعُمْلا ُّب ُِيُ لا ُوَِّنإ ًةَيْفُخَو اًعُّر٥٥) 
Artinya: “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan 
suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas” (Departemen Agama, 2014: 157. 
Ayat di atas menjelaskan bagaimana seharusnya manusia 
berakhlak kepada Allah yaitu meminta kepada Allah dengan lemah 
lembut dan tidak melampaui batas. Implementasi akhlak terhadap 
Allah diantaranya sebagai berikut: 
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a) mencintai Allah melebihi cinta kepada apa dan siapapun juga 
dengan mempergunakan firmannya sebagai pedoman hidup dan 
kehidupan. 
b) melaksanakan segala perintah dan menjauhi segala 
larangannya. 
c) mengharapkan dan berusaha memperoleh ke ridhaan Allah.  
d) mensyukuri nikmat dan karunia Allah. 
e) menerima dengan ikhlas semua qada dan qadar Ilahi setelah 
berikhtiar maksimal (sebanyak-banyaknya). 
f) memohon ampunan hanya kepada Allah. 
g) bertaubat hanya kepada Allah. 
h) tawakkal (berserah diri) kepada Allah (Mohammad Daud Ali, 
1998: 356-357). 
2) Akhlak terhadap sesama manusia, diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepada sesama 
manusia. Akhlak terhadap sesame manusia diantaranya sebagai 
berikut: 
a) Akhlak terhadap Rasulullah 
(1) Mencintai Rasulullah secara tulus dengan mengikuti semua 
sunahnya. 
(2) Menjadikan Rasulullah sebagai idola, suri teladan dalam 
hidup dan kehidupan. 
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(3) Menjalankan apa yang disuruhnya, tidak melakukan apa yang 
dilarangnya. 
b) Akhlak terhadap orang tua, sebagaimana firman Allah dalam Q.S 
An-Nisa’: 36 
 اًئْيَش ِِوب اوُِكرْشُت لاَو َوَّللا اوُدُبْعاَو َبَْرُقْلا يِذِبَو ًاناَسْحِإ ِنْيَدِلاَوْلِابَو
 ِبِحا َّصلاَو ِبُُنْلْا ِرَاْلْاَو َبَْرُقْلا يِذ ِرَاْلْاَو ِينِكاَسَمْلاَو ىَماَتَيْلاَو
 َناَك ْنَم ُّب ُِيُ لا َوَّللا َّنِإ ْمُكُنَاْيْأ ْتَكَلَم اَمَو ِليِب َّسلا ِنْباَو ِبَْنْلِْاب
( ًاروُخَف لااَتُْمُ٣٦) 
 
Artinya: “sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah 
kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang 
jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong dan membangga-banggakan diri” (Departemen 
Agama, 2014: 84). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia harus berbakti 
kepada kedua orang tua (bapak dan ibu). Akhlak terhadap orang tua 
diantaranya sebagai berikut: 
(1) Mencintai mereka melebihi cinta kepada kerabat lainnya. 
(2) Merendahkan diri kepada keduanya diiringi perasaan kasih 
sayang. 
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(3) Berkomunikasi dengan orang tua dengan khidmat, 
mempergunakan kata-kata lemah lembut. 
(4) Berbuat baik kepada ibu bapak dengan sebaik-baiknya. 
(5) Mendoakan keselamatan dan keampunan bagi mereka 
kendatipun seorang atau kedua-duanya telah meninggal dunia. 
c) Akhlak terhadap diri sendiri, sebagaimana dijelaskan dalam  
firman Allah Q.S Al-A’raf: 31 
 َمَدآ ِنَِب َاي ُوَّنِإ اوُِفرْسُت لاَو اُوبَرْشاَو اوُلَُكو ٍدِجْسَم ِّلُك َدْنِع ْمُكَتَنِيز اوُذُخ
( َينِِفرْسُمْلا ُّب ُِيُ لا٣٣) 
 
Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 
Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan” (Departemen Agama, 2014: 154). 
 Implementasi akhlak terhadap diri sendiri yaitu sebagai 
berikut, diantaranya: Memelihara kesucian diri, Menutup aurat, 
Jujur dalam perkataan dan perbuatan, Ikhlas, Sabar, Rendah Hati, 
Malu melakukan perbuatan jahat, Menjauhi dengki, Menjauhi 
dendam, Berlaku adil terhadap diri sendiri dan orang lain, 
Menjauhi segala perkataan dan perbuatan buruk. 
d) Akhlak terhadap keluarga, karib kerabat, sebagaimana dijelaskan 
dalam  firman Allah Q.S Al-Ahqaf: 15 
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 ُوُلَْحََو اًىْرُك ُوْتَعَضَوَو اًىْرُك ُو ُُّمأ ُوْتََلَحَ ًاناَسْحِإ ِوْيَدِلاَوِب َناَسْنلإا اَن ْ ي َّصَوَو
 ِّبَر َلَاق ًةَنَس َينَِعبَْرأ َغَل َبَو ُه َّدُشَأ َغَل َب اَذِإ َّتََّح ًارْهَش َنُوثلاَث ُُولاَصِفَو
 ِنِِْعزْوَأ َلَمَْعأ ْنَأَو َّيَدِلاَو ىَلَعَو َّيَلَع َتْمَع َْنأ ِتَِّلا َكَتَمِْعن َرُكْشَأ ْنَأ
 َينِمِلْسُمْلا َنِم ِّنِِّإَو َكَْيِلإ ُتْب ُت ِّنِِّإ ِتَِّيِّرُذ فِ لِ ْحِلْصَأَو ُهاَضْر َت ًاِلِاَص
(٣٥) 
 
Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat 
baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya 
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah 
(pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh 
bulan, sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai 
empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku 
untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan 
kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat 
amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku 
dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya 
aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku Termasuk 
orang-orang yang berserah diri" (Departemen Agama, 2014: 
504). 
Implementasi akhlak terhadap keluarga yaitu sebagai 
berikut diantaranya: membina rasa kasih dan sayang dalam 
kehidupan keluarga, Saling menunaikan kewajiban untuk 
memperoleh hak, Berbakti kepada ibu bapak, Mendidik anak-
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anak dengan kasih sayang, memelihara hubungan silaturahmi 
dan melanjutkan silaturahmi yang dibina orang tua yang telah 
meninggal dunia. Sedangkan implementasi Akhlak terhadap 
tetangga diantaranya sebagai berikut: Saling mengunjungi, 
Saling bantu di waktu senang lebih-lebih di waktu susah, Saling 
beri memberi, Saling hormat menghormati, Saling menghindari 
pertengkaran dan permusuhan (mohammad Daud Ali, 1998: 
358). 
e) Akhlak terhadap masyarakat, sebagaimana dijelaskan dalam 
firmah Allah Q.S An-Nur: 27-28 
 اوُسِنْأَتْسَت َّتََّح ْمُكِتوُي ُب َر ْ يَغ ًاتوُي ُب اوُلُخْدَت لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 َت ْمُكَّلَعَل ْمُكَل ٌر ْ يَخ ْمُكِلَذ اَهِلَْىأ ىَلَع اوُمِّلَسُتَو( َنوُر ََّكذ٧٧ َْلَ ْنَِإف)
 اوُعِجْرا ُمُكَل َليِق ْنِإَو ْمُكَل َنَذْؤ ُي َّتََّح اَىوُلُخْدَت لاَف اًدَحَأ اَهيِف اوُد َِتَ
( ٌميِلَع َنوُلَمْع َت َابِ ُوَّللاَو ْمُكَل ىَْكَزأ َوُى اوُعِجْرَاف٧٨) 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin 
dan memberi salam kepada penghuninya. yang demikian itu 
lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. jika kamu tidak 
menemui seorangpun didalamnya, Maka janganlah kamu masuk 
sebelum kamu mendapat izin. dan jika dikatakan kepadamu: 
"Kembali (saja)lah, Maka hendaklah kamu kembali. itu bersih 
bagimu dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” 
(Departemen Agama, 2014: 352-353). 
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Implementasi akhlak terhadap masyarakat yaitu sebagai 
berikut diantaranya: Memuliakan tamu, Menghormati nilai dan 
norma yang berlaku dalam masyarakat bersangkutan, Saling 
menolong dalam melakukan kebajikan dan takwa, 
Menganjurkan anggota masyarakat termasuk diri sendiri berbuat 
baik dan mencegah diri sendiri dan orang lain melakukan 
perbuatan jahat (mungkar), Memberi makan fakir miskin dan 
berusaha melapangkan hidup dan kehidupannya, 
Bermusyawarah dalam segala urusan mengenai kepentingan 
bersama, Mentaati keputusan yang telah diambil, Menunaikan 
amanat dengan jalan melaksanakan kepercayaan yang diberikan 
seseorang atau masyarakat kepada kita, Menepati janji 
(Mohammad Daud Ali, 1998: 357-358). 
3) Akhlak terhadap lingkungan, mencakup segala sesuatu yang di 
sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-
benda tak bernyawa. Bentuk akhlak terhadap lingkungan adalah 
tidak boleh membuat kerusakan di muka bumi sebagaimana firman 
Allah dalam Q.S Al-Qasas: 77 
…( َنيِدِسْفُمْلا ُّب ُِيُ لا َوَّللا َّنِإ ِضْرلأا فِ َداَسَفْلا ِغْب َت لاَو٧٧) 
 
Artinya: “...dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan” (Departemen Agama, 2014: 394). 
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Implementasi akhlak terhadap lingkungan yaitu sebagai 
berikut, diantaranya: Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan 
hidup, Menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan 
nabati, fauna dan flora (hewan dan tumbuhan), Sayang pada sesama 
makhluk (Mohammad Daud Ali, 1998: 359). 
Didalam pendidikan akhlak ada perkara yang menguatkan 
akhlak dan meninggikannya : 
a) Meluaskan lingkungan fikiran, yang telah dinyatakan oleh 
“herbert spencer” akan kepentingannya yang besar untuk 
meninggikan akhlak 
b) Berkawan dengan orang yang terpilih. Setengah dari yang dapat 
mendidik akhlak ialah berkawan dengan orang yang terpilih, 
karena manusia itu suka mencontoh, seperti mencontoh orang 
sekelilingnya dalam pakaian mereka, juga mencontoh dalam 
perbuatan mereka dan berperangai dengan akhlak mereka. 
c) Membaca dan menyelidiki perjalanan para pahlawan dan 
berpikiran luar biasa. 
d) Yang lebih penting memberi dorongan kepada pendidikan 
akhlak ialah supaya orang mewajibkan dirinya melakukan 
perbuatan baik bagi umum, yang selalu diperhatikan olehnya 
dan dijadikan tujuan yang harus dikejarnya sehingga hasil. 
e) Apa yang kita tuturkan didalam kebiasaan tentang menekan jiwa 
melakukan perbuatan yang tidak ada maksud kecuali 
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menundukan jiwa, dan menderma dengan perbuatan tiap-tiap 
hari dengan maksud membiasakan jiwa agar taat, dan 
memelihara kekuatan penolak sehingga diterima ajakan baik dan 
ditolak ajakan buruk. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian mengenai penanaman akhlak pada siswa sudah 
pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, penelitina yang telah 
dilakukan oleh Siti Darojah salah satu guru di MAN Maguwoharjo 
Sleman Yogyakarta tahun 2015 dengan judul metode penanaman 
akhlak dalam pembentukan perilaku siswa MTs N Ngawen 
Gunungkidul. 
Penelitian ini fokus kepada bagaimana bagaimana metode 
yang tepat digunakan dalam penanaman akhlak pada siswa. Hasilnya 
yaitu metode yang paling bisa diterapkan yaitu metode cerita, metode 
keteladanan, metode pembiasaan, metode ganjaran, dan metode 
hukuman, dalam penelitian ini juga menjelaskan problematika dalam 
penanaman akhlak yaitu problem yang dihasilkan dari dalam maupun 
dari luar diantaranya karena faktor arus globalisasi dan juga kurangnya 
masukan tentang keagamaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Zaim Affan dalam 
skripsinya tahun 2013 yang berjudul : peran guru pendidikan agama 
Islam dalam pembinaahn akhlak siswa di SMK Islam Blitar 
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menyimpulkan bahwa peran guru pendidikan agama Islam dalam 
pembinaan akhlak siswa melalui peranan bahwa guru berperan sebagai 
guru, guru sebagai orang tua, dan guru berperan sebagai teman. 
Penelitian ini juga mengungkap pada faktor yang 
mempengaruhi dalam pembinaan akhlak pada siswa yaitu latar 
belakang siswa, kekompaka guru dalam mengontrol dan mengawasi 
perilaku siswa, penggunaan sarana prasaran secara maksimal, serta 
kerjasama antara para guru sekolah dengan para wali murid. 
Penelitian juga yang telah dilakukan oleh Junaidi tentang 
optimalisasi peran guru pendidikan agama islam dalam penanaman 
nilai-nilai agama pada anak di SD Negeri Demangan Yogyakarta perlu 
dikaji untuk bisa diketahui fokus dalam kajiannya.  
Penelitian ini meneliti untuk mengetahui kompetensi 
pembelajaran pendidikan agama islam, materi yang diajarkan dalam 
menanamkan nilai-nilai keagamaan, mengetahui metode penanaman 
nilai-nilai keagamaan, ekspresi keagamaan anak di SD Negeri 
Demangan Yogyakarta. Hasilnya adalah kompetensi pembelajaran 
pendidikan agama islam ialah menghafal surat pendek, pengenalan 
rukun iman, dan kisah-kisah perjuangan para tokoh terdahulu dalam 
sejarah perkembangan Islam, materi yang diajarkan meliputi 
penanaman nilai-nilai keimanan, nilai-nilai ibadah, dan akhlak, metode 
dalam penanaman nilai-nilai agama pada anak yaitu metode bermain, 
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metode pembiasaan, metode cerita, dan metode keteladanan, dan 
metode tanya jawab. 
   Terdapat kesamaan dari penelitian-penelitian di atas yaitu 
tentang pembahasan mengenai akhlak serta membahas mengenai 
bagaimana peran guru, kemudian juga terdapat perbedaan di antara 
penelitian diatas dengan penelitian yang akan diangkat oleh penulis 
yaitu, masih belum terangkat pembahasan mengenai pembahasan 
tentang  bagaimana peran guru PAI sebagai motivator dalam 
penanaman akhlak di sekolah. 
Dari skripsi-skripsi diatas penulis belum menemukan secara 
spesifik membahas tentang peran guru pendidikan agama Islam dalam 
penanaman akhlak pada siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Hal 
ini yang membedakan skripsi-skripsi sebelumnya, pada skripsi ini 
lebih spesifik tentang bagaimana peran guru pendikan agama Islam 
dalam penanaman akhlak pada siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Peran guru PAI dan penanaman akhlak pada siswa pada 
dasarnya bertujuan untuk membantu tercapainya dari sebuah tujuan 
suatu target lembaga pendidikan, dan juga membantu dalam 
pembentukan akhlak pada diri atau indifidu dari semua siswa di 
sekolah guna menghadapi kenyataan pada kehidupan yang sekarang 
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sedang dijalani maupun pada kehidupan selanjutnya para siswa atau 
masa depan siswa tersebut.  
Dengan menanamkan akhlak pada siswa disekolah siswa 
diharapkan dapat berperilaku sebagaimana menuju arah yang baik 
tentunya, sehingga pada indifidu mempunyai perilaku yang baik atau 
mulia pada umumnya. Penanaman akhlak memacu pada 
perkembangan pada diri indifidu seorang siswa pada umumnya yaitu 
supaya para indifidu mampu menampilkan atau berperilaku layaknya 
orang-orang yang mmemiliki akhlak mulia.  
Penanaman akhlak melalui lembaga sekolah bertujuan supaya 
para siswa memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri yang 
berkenaan dengan perilaku, dan juga berkenan pada aturan yang sudah 
diterapkan di lembaga sekolah. Apabila para siswa mampu memiliki 
perilaku yang mencerminkan pada akhlak mulia maka akan dapat 
menciptakan lingkungan dan pengalaman yang positif pada siswa, agar 
proses berlangsungnya kehidupan pada indifidu siswa berlangsung 
dengan baik, sehingg menjadi manusia yang dewasa dan yang sesuai 
dengan norma agama. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan 
di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. Adapun pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan deskriptif karena menjelaskan mengenai informasi yang 
diteliti dan dikritisi peneliti untuk membantu menganalisa data penelitian yang 
diperoleh.. Bodgan dan Taylor mendefinisikan metodelogi kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Lexy J. Moleong, 2017: 4). 
Sedangkan John W. Creswell mendefinisikan metode penelitian 
kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial 
atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang 
dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci 
dan disusun dalam sebuah latar ilmiah (Hamid Patilima, 2011: 3). 
Jenis penelitian kualitatif dengan kata lain penelitian yang 
menghasilkan data dalam bentuk deskriptif dari subjek dan informan pada 
suatu tempat penelitian yang telah ditentukan, adapun untuk penyelesaian 
yang diperoleh selama penelitian berupa kata-kata atau ungkapan tanpa 
adanya perhitungan data statistik. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif ini, peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan 
informan, sehingga berusaha untuk memperoleh data yang akurat, terpercaya, 
jelas dan lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
peran guru pendidikan agama Islam dalam penanaman akhak Tahun Ajaran 
2018/2019.  
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B. Setting penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
Berdasarkan pertimbangan bahwa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
merupakan lembaga pendidikan yang setara dengan sekolah menengah atas 
secara umum yang memiliki sikap terbuka terhadap peneliti dan juga 
tersedianya data yang diperlukan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Juli 2018 sampai bulan September 
tahun 2018. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian (Saifuddin 
Azwar, 2016: 34). Adapun  yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
guru PAI SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Saifuddin Azwar, 2016: 35). Informan dalam 
penelitian ini adalah siswa-siswi, kepala sekolah SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penelitian sebagai salah satu bagian penelitian yang merupakan 
unsur yang sangat penting. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap subjek (partner penelitian) di mana sehari-hari mereka 
berada dan biasa melakukan aktivitasnya (Djam’an Satori, 2013: 90). 
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Menurut Moelong observasi merupakan mengoptimalkan kemampuan 
peneliti  dari segi motif, kepercayaan, perhatian perilaku tak sadar, 
kebiasaan dan sebagainya dengan metode ini dapat diamati dan dicacat 
secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki baik secara langsung 
maupun tidak langsung. (Lexy J. Moleong, 2004: 175).  
Sedangkan menurut Hamid Patilima observasi atau pengamatan 
merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, 
pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan. Akan 
tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang terkait 
atau sangat relevan dengan data yang dibutuhkan (Hamid Patilima, 2011: 
63).  
Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan apa saja yang 
dilakukan oleh guru PAI dalam penanaman akhlak pada siswa di SMK batur 
jaya 2 Ceper Klaten tahun ajaran 2018/2019. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J Moleong, 2017: 186). Sedangkan 
menurut Djam’an Satori  wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data 
untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 
percakapan atau tanya jawab (Djam’an Satori, 2013: 130). Wawancara 
digunakan untuk untuk memperoleh  gambaran menyeluruh tentang bentuk-
bentuk kegiatan apa saja mengenai peran guru PAI dalam penanaman 
akhlak pada siswa pada tahun 2018/2019. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun film dari recorder 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik (Lexy 
J. Moleong, 2007: 216). Metode ini digunakan untuk memperoleh dokumen 
tentang kegiatan-kegiatan apa saja mengenai peran guru PAI dalam 
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penanaman akhlak pada siswa pada tahun 2018/2019, disamping 
dokumentasi administrasi lainnya seperti, informasi mengenai sejarah, letak 
geografis dan struktur organisasi di SMK batur jaya 2 Ceper Klaten.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, 
adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut (Lexy J. Moleong, 2004: 330). 
Menurut Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan: 
1. Triangulasi data (Data triangulation) yaitu menggunakan sejumlah sumber 
data dalam suatu penelitian. 
2. Triangulasi penyidik (Investigator triangulation) yaitu menngunakan 
beberapa peneliti atau evaluator. 
3. Triangulasi teori (Theory triangulation) yaitu menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterprestasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi metodologis (Methodological triangulation) yaitu menggunakan 
beragam metode untuk mengkaji problem tunggal (Lexy J. Moleong, 2007: 
330-331). 
Adapun dalam penyajian keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Menurut Patton mendefinisikan triangulasi sumber ialah 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Lexy 
J. Moleong, 2004: 330-331). Maka dalam penelitian ini, triangulasi sumber 
berfungsi untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara 
informasi yang diperoleh dari subjek dan informan dalam mengamati peran 
guru PAI sebagai motivator dalam penanaman akhlak siswa kelas XII AK di 
SMK batur jaya 2 Ceper Klaten tahun ajaran 2018/2019. 
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Triangulasi metode menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama (Lexy J. Moleong, 2004: 331). Misalnya 
membandingkan antara hasil metode observasi dengan hasil metode 
wawancara.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian. Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Lexy J. Moleong, 2017: 280).  
Untuk menganilisa data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
analisa interaktif dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun 
dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan 
penafsiran data. 
Analisis data interaktif  model Miles dan Huberman di atas melalui 
proses yakni sebagai berikut:  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan trasformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 
Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. 
Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh akan cek ulang 
dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
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menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahap 
ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil 
dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian data dilakukan 
dengan merakit organisasi informan. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Tahap Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebgai temuan penelitian.Langkah 
selanjutnya ,kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang 
ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan.Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, 
dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada (Sugiyono, 
2007: 91-99). 
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Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 3.1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
 
Model analisis di atas unsur dalam penelitian yaitu, pengumpulan 
data, reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan 
data kemudian data dirangkum (reduksi data), setelah data dirangkum data 
disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya (penyajian data), melalui 
penyajian data tersebut maka data akan tersusun dan terorganisasikan 
sehingga mudah dipahami. Setelah penyajian data selanjutnya dilakukan 
penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk menjamin keabsahan data yang 
telah diperoleh (penarikan kesimpulan). 
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Kesimpulan 
/verifikasi 
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Data 
Reduksi    
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan  
1. Sejarah Berdirinya SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten merupakan sekolah Kejuruan 
di bawah yayasan Roudlotush Sholihin, Batur, Ceper, Klaten. Sekolah 
ini berdiri sejak tahun 1991 dengan Kepala Sekolah Bapak H. 
Muhammad Anis, S. E yang membuka dua jurusan yaitu Jurusan 
akuntansi dan Jurusan sekretaris. 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten berdiri dengan adanya bukti SK 
pendirian dan SK operasional sekolah 529/i03/i/1991 dan berdiri 
sekaligus beroperasional pada tanggal 5 Agustus 1991 dengan status 
kepemilikan Yayasan. Sekolah ini juga berakreditasi B dengan 
memiliki sertifikat ISO: 9001: 2008. Sekolah ini merupakan sekolah 
kelompok Bisnis Manajemen dengan Program Keahlian Akuntansi 
dan Kesekretarisan. Dalam kelompok SMEA dibawah pimpinan 
yayasan Roudlotush Sholihin oleh Bapak H. Muhammad Husnun H. S 
dan teman-teman. 
Dalam perkembangannya, SMEA Batur Jaya berubah menjadi 
SMK Batur Jaya 2 Ceper dengan status diakui dengan Program 
Keahlian Akuntansi dan Sekretaris. Selanjutnya kurang lebih tahun 
2004-2005 dari pemerintah memberikan kesempatan pengembangan  
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membuka Reenginering dengan Program studi Teknik Industri 
dengan Program keahlian Teknik Kimia Industri. 
Jadi, sampai sekarang SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten  
mempunyai 2 Program studi, yaitu Program Studi Bisnis Manajemen 
dan Program Keahlian Akuntansi dan Administrasi Perkantoran 
dengan jenjang Akreditasi B tahun 2012. Yang kedua Program 
Keahlian Kimia Industri dengan Program keahlian Teknik Kimia 
dengan Ijin Operasional. Akan tetapi pada tahun 2009/2010 Program 
Keahlian Teknik Kimia mendapat Status Akreditasi B. 
Selanjutnya pada tahun 2012/2013 SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten membuka Reengenering Program Keahlian Teknik Otomotif 
Sepeda Motor. Demikian sejarah singkat mengenai Sejarah berdirinya 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten (Wawancara dengan Bapak Suryani 
selaku Kepala Sekolah tanggal 24 Februari 2018). 
 
2. Lokasi dan Letak Geografis SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten merupakan sekolah swasta 
yang memiliki NPSN/NSS 20309703/342031013021. Terletak di Jl. 
Raya Besole-Ceper No. 02, RT 1/RW 5, Krenekan Klepu, Ceper, 
Klaten, Jawa Tengah dengan Kode Pos 57465. Berdasarkan letak 
geografisnya, SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten berada dilintang bujur -
7.6617000/110.6762000. Lokasi SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
cukup strategis sehingga mudah dijangkau dari jalan utama Solo-
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Jogja. Adapun jarak dari jalan raya Solo-Jogja menuju SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten kurang lebih 100 m. Luas tanah yang dimiliki 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ini kurang lebih 5000m² (Data Profil 
Sekolah Tahun 2015). 
 
3. Visi, Misi dan Tujuan SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
a. Visi 
Menjadikan SMK Standar Nasional untuk menghasilkan 
pelaku ekonomi yang profesional dan beriman di era globalisasi. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan dan latihan dengan kurikulum 
berstandar nasional. 
2) Menyelenggarakan pendidikan yang mengintegrasikan nilai-
nilai sosial, budaya, dan agama Islam Ahlus Sunah Wal 
Jamaah. 
3) Meningkatkan penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001: 
2008. 
4) Meningkatkan sumber daya manusia yang profesional dan 
bersertifikasi nasional. 
5) Memenuhi fasilitas praktek dan pendidikan sesuai IPTEK. 
c. Tujuan  
1) Membantu meyelenggarakan pendidikan sebagai usaha 
meingkaakan kualitas sumber daya manusia. 
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2) Melaksanakan tanggung jawab pendidikan sebagai usaha 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. (Dokumentasi 
visi, misi, tujuan SMK Batur Jaya 2 Ceper tahun 2017). 
 
4. Struktur Organisasi SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Struktur organisasi yang ada di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten, 
sebagaimana yang telah telah tercantum sebagai berikut:  
1) PenanggungJawabYayasan : Drs. H. Anas Yusuf Mahudi 
2) KomiteSekolah   : Drs. BambangSuprobo, 
M.S.I 
3) KepalaSekolah   : Drs. Suryani, M.Pd 
4) WakilKepalaKurikulum  : Drs. Tri Sukirno 
5) WakilKepalaKesiswaan  : Muhammad Ansor, S.Sy 
6) WakilKetenagaan   : Wijayati, S.Pd 
7) WakilKepalaSarpras  : Sri Rejeki, S.Pd 
8) WakilBidang DU-DI  : Ida Anugerah R, S.E 
(DokumentasiPengangkatanWakilKepalaSekolahTahun 2017). 
 
5. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 
a. Keadaan Guru dan Karyawan 
Suatu lembaga dapat dikatakan sebagai lembaga 
pendidikan apabila mempunyai dua unsur pokok dalam proses 
pendidikan dan pengajaran, yaitu pendidik dan peserta didik. 
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Adapun tenaga pendidik di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
terdiri dari 39 guru (Lampiran). 
Adapun karyawan yang ada di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten berjumlah 5 orang yang terdiri dari 4 karyawan 
administrasi, meliputi 2 di bagian Tata Usaha, 1 di bagian 
perbendaharaan sekolah dan 1 di bagian perpustakaan. Adapun 
untuk karyawan non administrasi berjumlah 1 orang sebagai 
penjaga sekolah (Lampiran). 
Tabel 01 Data JumlahGuru 
No Status 
Jumlah guru 
Ket 
L P J 
1 GTY 7 12 19  
2 GTT 7 6 13  
3 PNS  1 1 2  
4 Guru Ekstra 5 - 5  
Jumlah 20 19 39  
 
Tabel 02 Data Jumlah Karyawan 
No Status 
JumlahKaryawan Ket 
L P J  
1 PTY - 1 1  
2 PTT 1 3 3  
Jumlah 1 4 5  
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(Dokumentasi Daftar Tenaga pendidik dan Kependidikan 
Tahun  2017). 
b. Keadaan Siswa 
Jumlah siswa yang terdaftar di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten tahun pelajaran 2018/2019 adalah 488 siswa.Terdiri dari 
267 siswa laki-laki dan 221 siswa perempuan. 
Tabel 03 Data Rombel,  Siswa dan Kelas 
NO Nama Rombel Kelas 
Jumlah Siswa 
L P Jumlah 
1 X TSM 1 Kelas 10 29 - 29 
2 X TSM 2 Kelas 10 29 - 29 
3 X TSM 3 Kelas 10 29 - 29 
4 X TSM 4 Kelas 10 28 2 30 
5 X AK Kelas 10 2 23 25 
6 X AP Kelas 10 - 34 34 
5 X KI Kelas 10 6 19 25 
6 XI TSM 1 Kelas 11 24 1 25 
7 XI TSM 2 Kelas 11 25 - 25 
 XI TSM 3 Kelas 11 26 - 26 
8 XI AK Kelas 11 - 23 23 
9 XI AP Kelas 11 - 33 33 
11 XI KI Kelas 11 8 13 21 
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12 XII TSM 1 Kelas 12 27 - 27 
13 XII TSM 2 Kelas 12 27 - 27 
14 XII AK Kelas 12 4 21 25 
15 XII AP 1 Kelas 12 - 22 22 
16 XII AP 2 Kelas 12 - 20 20 
  17 XII KI    Kelas 12 3 10 13 
Total 267 221 488 
 (Dokumentasi jumlah Rombel, Siswa dan Kelas Tahun 2018). 
 
6. Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan data profil SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten, 
sekolah ini memiliki sarana dan prasarana sebagai berikut : 
a. Ruang Belajar Mengajar 
1) Ruang Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
2) Ruang Guru 
3) Ruang Laboratorium 
4) Ruang Perpustakaan 
5) Ruang Bimbingan Konseling 
6) Ruang Tata Usaha 
7) Ruang UKS, OSIS, dan Kesenian 
8) Ruang Koperasi 
9) Ruang Bank Mini 
10) Mushola 
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11) Tempat Parkir 
 
b. Peralatan 
1) Komputer 
2) Mesin Ketik 
3) LCD 
4) Peralatan Musik Kesenian Hadroh 
5) Peralatan Laboratorium 
6) Peralatan Bengkel Sepeda Motor 
c. Peralatan Komunikasi 
1) Telepon dan Faximile 
2) Sound System 
3) Radio Tape 
4) Televisi 
5) Papan komunikasi. 
(Dokumentasi Sarana Prasarana Tahun 2015). 
 
B. Deskripsi Data Penelitian 
1. Peran Guru PAI Sebagai Motivator Dalam Penanaman Akhlak 
Siswa Kelas XII AK Di Smk Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Guru PAI merupakan salah satu unsur yang cukup berpengaruh 
terhadap pembentukan akhlak siswa dalam suatu lembaga pendidikan. 
Cukup banyak peran yang dilakukan oleh guru PAI dalam 
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pembentukan akhlak siswa, salah satunya melalui peran guru PAI 
sebagai motivator. Hal demikian dirasa efektif karena dilihat dari 
beberapa siswa yang memiliki akhlak yang baik. Diantaranya adalah 
siswa kelas XII AK SMK Batur Jaya Klaten. Setelah dilakukan 
penelitian di kelas XII AK SMK Batur Jaya Klaten dengan metode 
wawancara. Observasi dan dokumentasi, maka dapat dipaparkan data 
hasil penelitian sebagai berikut.  
Berdasarkan wawancara dengan Bu Nur Chasanah memang di 
sini peran guru PAI yang sangat mempengaruhi perubahan pada 
pribadi anak, terutama pada perkembangan akhlak para siswa , karena 
suatu perubahan pada siswa memang memerlukan suatu dorongan 
baik dai sendiri ataupun dari luarterutama melalui nasehat yang 
disampaikan melalui berbagai kegiatan yang sifatnya religius di 
sekolah maupun luar sekolah dimana guru PAI lah yang selalu terjun 
dalam penyampaian nasehat, beliau juga menyampaikan bahwa 
hampir semua kegiatan religius pasti yang menasehati adalah dari 
guru PAI, karena dari nasehat yang diberikan dari para guru PAI para 
siswa bisa berubah yang mulanya memiliki perilaku yang belum 
mencerminkan akhlak baik berubah menjadi siswa yang memiliki 
perilaku akhlak baik, semua siswa mmemang memerlukan dorongan 
dalam suatu perubahan yaitu melalui adanya motivasi yang di berikan 
dari sorang guru tentunya motivasi yang diberikan melalui proses 
pembelajaran disekolah, bu Nur menyampaikan bahwa memberi 
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motivasi kepada anak selain melalui pembelajaran di kelas juga ketika 
diluar kelas baik dalam acara sekolah maupun di kantor, adanya 
perubahan pada siswa yang terlihat seperti sekarang ini memang 
karena adanya pendekatan yang dilakukan oleh guru PAI terhadap 
para siswa dalam hal yang bertujuan merubah perilaku pada siswa, 
yang dilakukan bu Nur selaku guru PAI memang sudah 
mencerminkan peran guru PAI yang sesungguhnya, beliau juga 
menyampaikan betapa dekatnya para siswa dengan beliau dari pada 
dengan guru, dalam artian bukan karena dekat kemudian tidak 
memiliki wibawa di depan para siswa melainkan dengan pendekatan 
yang diberikan bu Nur kepada siswa malah justru bisa dengan mudah 
memberikan masukan yang membangun para siswa sehingga para 
siswa nurut dengan perintah yang diberikan, banyak kasus disekolah 
yang sudah ditangani oleh bu Nur, meskipun beliau bukan bagian 
kepengasuhan tapi sering di amati untuk menyelesaikan berbagai 
kasus yang ada disekolah. Karena guru yang lainnya mempercayai 
jika ada masalah pada murid kemudian ditangani oleh bu Nur akan 
tampak perbedaan yang positif, bu Nur juga merasa bingung dengan 
posisinya tersebut karena beliau hanya menjalankan semampu beliau, 
ternyata hanya menggunakan pendekatan khas yang beliau lakukan 
sehingga menjadi seperti itu . (wawancara dengan Ibu Nur tanggal 5 
september 2018). 
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Pernyataan dari bu Nur juga dikuatkan oleh pernyataan dari pak 
Ansor bahwa semua perubahan pada siswa memang membutuhkan 
dorongan dari semua pihak yang ada di sekolah, memang guru PAI 
yang sangat berperan dalam pendidikan akhlak, melalui semua aspek 
yang ada di sekolah, terutama dalam proses pembelajaran, dimana 
seorang guru yang langsung turun tangan dengan semua hal yang 
terjadi selama proses pembelajaran, baik diluar kelas maupun didalam 
kelas, biasanya didalam proses pembelajaran dikelas memberikan 
motivasi dengan memberikan masukan ataupun arahan kepada siswa 
baik secara langsung seperti ceramah atau nasihat maupun secara 
spontan seperti ketika melihat siswa yang berperilaku menyimpang di 
dalam kelas kemudian guru memberikan masukan yang mengarahkan 
dan mampu mendorong para siswa yang bersalah untuk merubah 
perilaku yang tidak semestinya ataupun tidak mencerminkan perilaku 
akhlak karimah. (wawancara dengan bapak Ansor 5 september 2018). 
Senada dengan apa yang disampaikan oleh bapak Sriyanto 
selaku guru PAI bahwa peran guru memang sangat penting dalam 
penanaman akhlak siswa disekolah, perkembangan pada siswa dalam 
akhlak memang sangat membutuhkan dorongan dari pihak sekolah 
melalui motivasi yang diberikan dari guru kepada siswa yang sangat 
membantu siswa untuk berubah, disini saya selaku guru PAI selalu 
berusaha merubah pribadi siswa agar menjadi pribadi yang memiliki 
akhlak mulia, banyak cara yang dilakukan oleh bapak Sriyanto 
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sebagai guru PAI dalam menanamkan akhlak siswa disini, dalam 
pembelajaran dikelas menggunakan metode ceramah, karena dengan 
memberikan motivasi tentunya melalui ceramah, hal itu sangat 
membantu pada perkembangan akhlak siswa, karena dengan metode 
ceramah akan menyentuh hati siswa untuk merubah perilaku. 
Pak Ansor selaku guru PAI juga memeberikan penjelasan 
mengenai perkembangan akhak siswa melalui peran guru PAI sebagai 
motivator, perubahan yang terjadi pada siswa disekolah ini memang 
ada kaitannya dengan peran guru PAI walaupun tidak semua tanggung 
jawab pendidikan akhlak siswa kepada guru PAI tetapi juga tanggung 
jawab pada semua pihak yang ada di sekolah. 
Bapak Suryani selaku kepala sekolah yang memantau 
perkembangan proses pembelajaran di sekolah menyampaikan bahwa 
memanng semua program disekolah terutama masalah pendidikan 
akhlak sangat perlu bantuan dari semua pihak yang ada di sekolah, 
pelaksanaan penanama akhlak di sini tidak dibebankan sepenuhnya 
kepada guru PAI. Namun di sini semua guru bekerja sama untuk 
pelaksanaan penanaman akhlak pada siswa. Akhlak mulia tidak hanya 
mencakup sebagian kecil dari mata pelajaran PAI, namun terintegrasi 
pada semua pelajaran umum dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
pada sekolahan tersebut. Peran guru PAI sebagai motivator memang 
sangat mempeengaruhi perkembangan pada siswa karena dengan 
adanya dorongan dari luar yaitu dari motivasi yang diberikan oleh 
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guru PAI sangatlah membantu perubahan positif pada siswa. 
Terutama memang peran dari guru PAI yang hampir semua kegiatan 
keagamaan disini dipegang langsung oleh guru PAI seperti 
mujahadah, sholat dhuha, memang disini sangat banyak upaya yang 
dilakukan dari semua pihak di sekolah untuk mengubah akhlak siswa 
karena memang tidak semua siswa disini berasal dari lembaga islam, 
maka dari itu disini ingin membuat supaya para siswa memiliki akhlak 
karimah, peran guru sebagai motivator memang sangat penting dalam 
penanaman akhlak siswa disini, karena siswa yang ingin melakukan 
suatu perubahan tentunya membutuhkan suatu dorongan dari diri 
sendiri ataupun dari luar, perubahan yang terlihat disini biasanya 
terlihat jelas pada siswa kelas dua belas. (wawancara dengan bapak 
Suryani selaku kepala sekolah 12 september 2018). 
Hal senada juga disampaikan oleh Natasya salah satu siswa 
yang menjelaskan bahwa peran guru PAI sebagai motivator di sekolah 
dalam penanaman akhlak siswa bahwa memang guru PAI disini 
sangat berpengaruh dengan perubahan siswa, biasanya para guru PAI 
memberikan motivasi melalui pembelajaran dengan memberikan 
ceramah ketika dalam proses pembelajaran, hal itu diyakini bisa 
membuat adanya perubahan pada siswa, karena dengan ceramah yang 
dierikan mampu menyentuh hati para siswa (wawancara dengan 
Natasya selaku siswi SMK 17 september 2018). 
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Di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten para guru PAI menjalankan 
perannya sebagai motivator dalam penanaman akhlak siswa melalui 
kegiatan-kegiatan dengan mengunakan metode atau strategi yang 
dikhususkan untuk penanaman akhlak siswa, adapun kegiatan-
kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Menjelaskan tujuan yang jelas terhadap murid 
Setiap ada permasalahan yang terjadi dikelas yang 
menyimpang, selalu ada penanganan dari pihak guru yang 
bersangkutan, seperti halnya yang dilakukan oleh bu Nur selaku 
guru PAI yang tidak hanya mengatasi satu atau dua masalah yang 
terjadi pada siswa disekolah, melainkan bu Nur adalah guru yang 
sering dimintai untuk menyelesaikan kasus-kasus yang ada di 
sekolah, bu Nur selalu menjelaskan kepada para siswa yang 
bermasalah tentang apa tujuan sebenarnya mereka datang ke 
sekolah, meski tidak hanya satu atau dua kali nasehat seperti itu 
diberikan akan tetapi bu Nur tidak pernah menyerah dalam 
menghadapi siswa-siswi nya (Wawancara dengan ibu NurSabtu 1 
september 2018) 
Pada awal pembelajaran, yang diawali dengan salam 
kemudian dilanjutkan dengan orientasi yang isinya guru 
memeriksa kedisiplinan siswa baik seragam, kehadiran , melalui 
apersepsi guru memberikan penjelasan mengenai tujuan dari 
materi yang akan disampaikan, dengan tujuan dengan 
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memberikan penjelasan tersebut siswa mampu menangkap dan 
paham dengan materi yang akan dipelajari, meskipun pada 
faktanya tidak semua siswa bisa menangkap apa yang 
disampaikan oleh guru, dalam penyampaian materi ataupun 
selama proses belajar mengajar berlangsung guru selalu 
menyikapi siswa dengan terbuka, dengan tujuan supaya siswa 
juga terbuka dan mampu menerima mengikuti porses 
pembelajaran dengan terbuka juga. Seperti yang dilakukan oleh 
bu Nur selaku guru PAI dalam proses pembelajaran di kelas, 
beliau memulai dengan salam kemudian menyapa siswa tentang 
bagaimana kabar siswa, kemudian memeriksa kerapian siswa, hal 
itu merupakan cara guru yang dilakukan untuk menanamkan sifat 
kedisiplinan, kemudian melalui apersepsi bu Nur  mengkaitkan 
materi sebelumnya guna mengingatkan kepada siswa sebelum 
menyampaikan tujuan materi apa yang akan disampaikan pada 
hari itu, bu Nur juga memberi motivasi kepada siswa mengenai 
pentingnya mempelajari materi yang akan di sampaikan yang 
dikaitkan dengan kejadian yang ada di sekitar masyarakat tempat 
tinggal.  (Observasi 6 September 2018) 
b. Hadiah 
Pak Sriyanto memberikan penjelasan mengenai hadiah 
yang diberikan kepada siswa yang berperilaku baik disekolah 
memang ada yang diberikan ketika akhir tahun. Hal ini akan 
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sangat memacu siswa untuk lebih giat dalam berprestasi, dan bagi 
siswa yang belum mendapatkannya akan termotivasi untuk 
mengejar atau bahkan mengungguli siswa yang telah 
mendapatkan hadiah karena memiliki perilaku baik. Hadiah di 
sini tidak perlu harus yang besar dan mahal, tapi bisa 
menimbulkan rasa senang pada murid, sebab merasa dihargai 
karena keteladanan yang siswa miliki. Hal ini dilakukan ketika 
ada siswa yang berperilaku baik di sekolah, begitu juga ketika 
guru memberikan hadiah kepada siswa berupa suatu pujian atas 
apa yang telah di capai oleh siswa, meskipun hanya dengan 
memberikan ucapan “selamat”, “oh, itu bagus” hal tersebut sudah 
diarasa beda oleh siswa karena merasa ada pendorong untuk 
siswa terus melakukan hal baik, hadiah biasanya diberikan setiap 
akhir tahun setelah penerimaan raport.(wawancara dengan bapak 
Sriyanto senin 17 september 2018) 
c. Pujian  
Dalam penanaman akhlak tentang kedisiplinan, biasanya 
pujian diberikan kepada siswa yang telah menjalankan tugas 
dengan baik, meski hanya pujian yang diberikan itu akan 
menghargai apa yang telah dilakukan oleh siswa, meski hanya 
dengan ucapan “wah itu kamu bisa” .(wawancara dengan bapak  
Sriyanto senin 17 september 2018) 
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Ketika pembelajaran berlangsung saat guru memulai 
dengan apersepsi kemudian mengingatkan kepada siswa 
mengenai tugas yang telah diberikan pertemuan sebelumnya guru 
mengecek satu-persatu tugas para siswa, kemudian dengan 
langsung guru memberikan pujian kepada siswa yang telah 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru meski hanya dengan 
sekedar ucapan “bagus”, meski satu kelas tidak semua siswa 
mengerjakan tetapi dengan memberikan pujian tersebut dengan 
harapan agar siswa yang lainnya yang belum menjalankan tugas 
dengan waktu yang ditentukan akan merasa termotivasi untuk 
mengerjakan tugas. 
Sebagaimana yang dilakuakan oleh pak Sri selaku guru PAI 
yang pada saat proses pembelajaran menerapkan pujian dengan 
maksud memotivasi siswa, ketika itu beliau memulai dengan 
salam dan dilanjutkan menyapa siswa, kemudian ketika akan 
menyampaikan materi lanjutan dari pertemuan kemarin, pak Sri 
menenyakan tentang tugas yang selalu diberikan kepada siswa 
yaitu mencatat materi yang telah disampaikan padasetiap 
pertemuan, dimana tugas itu harus selalu dikerjakan karena ada 
penilaian pada setiap tugas, ketika beliau menanyakan tentang 
tugas yang beliau berikan pada minggu lalu beberapa siswa 
dengan cara menanyakan dan menyuruh untuk dibawa ke depan, 
beberapa siswa langsung membawa kedepan untuk mendapatkan 
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nilai dari pak Sri, akan tetapi ada siswa yang belum mengerjakan 
tugas tersebut, saaat itulah pujian dilontarkna  kepada siswa yang 
sudah mengerjakan tugas dengan baik . hal itu dilakukan tentunya 
dengan tujuan  supaya siswa yang tidak mengerjakan tugas 
memeiliki keinginan untuk mengerjakan tugas dengan 
baik.(Observasi 17 September 2018) 
d. Pembiasaan  
Sebelum memulai dan setelah selesai pembelajaran 
siswa dan guru diwajibkan berdo’a terlebih dahulu, setelah 
do’a dilanjutkan dengan membaca asma‟ul husna dan 
ditambah menyanyikan lagu kebangsaan setiap hari senin. 
Setiap hari siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
mengawali kegiatan pembelajaran dikelas dengan berdo’a 
yang kemudian dilanjutkan dengan membaca sholawat 
nariyah, asma‟ul husna dan ditambah dengan menyanyikan 
lagu kebangsaan di setiap hari senin. Kegiatan tersebut 
dilakukan setiap pagi sebelum dimulai pelajaran dan wajib 
diikuti semua siswa, sesudah selesai membaca do’a di 
lanjutkan membaca solawat nariyah, membaca asma‟ul 
husna dan ditambah menyanyikan lagu kebangsaan setiap 
hari senin, jadi hampir semua siswa di  SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten sudah hafal asma‟ul husna terutama untuk 
kelas sebelas dan dua belas, karena memang sudah dari kelas 
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satu dibiasakan untuk hal tersebut dan itu merupakan bentuk 
akhlak terpuji yaitu akhlak manusia terhadap Allah, 
meskipun do’a diawal pelajaran membutuhkan waktu yang 
lama lebih dari lima belas menit, akan tetapi sudah menjadi 
kesepakatan dari sekolah. 
Selama pembacaan do’a yang meliputi doa’a inti, 
pembacaan sholawat nariyah, pembacaan asma‟ul husna, 
mayoritas siswa mengikuti dengan baik, akan tetapi ada 
sebagian siswa yang tidak mengikuti do’a. Peran guru PAI 
disini sebagai motivator yaitu mengingatkan dan menasehati 
akan pentingnya hal tersebut untuk diikuti dan menasehati 
siswa bahwa hal tersebut akan kembali pada diri siswa 
sendiri, dan menasehati supaya para siswa tetap selalu 
istiqomah melakukan hal tersebut.( Observasi pada hari senin 
10 september 2018) 
e. Cerita 
Dalam perannya guru sebagai motivator dalam 
menanamkan akhlak pada siswa melalui proses belajar mengajar 
dikelas yang dilakukan dalam memberikan dorongan terhadap 
para siswa diantaranya melalui metode cerita yang di berikan di 
selaama proses belajar dikelas, dengan menggunakan cara 
menceritakan tentang seorang yang bisa di jadikan tauladan 
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yaitu cerita tentang para Rosul dan Nabi. (wawancara dengan 
bapak Sriyanto, kamis 13 september 2018).  
Dalam proses pembelajaran peran guru sebagai motivator 
melalui cerita ditemukan ketika saat didalam kelas guru 
menyinggung tentang kejujuran, guru mengkaitkan dengan 
teladan para nabi dan sahabat terdahulu, karena dengan cerita 
diharapkan siswa mudah dalam menangkap maksud dari apa 
yang dijelaskan oleh guru, guru juga membantu mempermudah 
siswa untuk memahami dengan memberikan contoh-contoh 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Pak Sri yang ketika itu dalam penyampaian materi 
kemudian menyinggung tentang kejujuran melewati pertanyaan 
tentang kejujuran apakah siswa hari ini sudah sholat subuh, 
kemudian mengkaitkan dengan cerita para sahabat terdahulu 
yang berisi tentang kejujuran, hal ini dilakukan supaya siswa 
termotivasi untuk terus melakukan hal kebaikan terutama 
tentang kejujran.(Observasi 17 September 2018) 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data terkumpul rangkaian proses penelitian selanjutnya 
adalah menganilis hasil temuan di lapangan yang mencakup tentang peran 
guru PAI sebagai motivator dalam penanaman akhlak siswa di SMK Batur 
Jaya 2 Ceper Klaten, yaitu sebagai berikut: 
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Dalam penanaman akhlak tidak sepeenuhnya dibebankan pada 
guru PAI, semua pihak guru bekerja sama untuk menjadikan para siswa 
mempunyai akhlak mulia. Peran guru PAI sebagai motivator dalam 
penanaman akhlak siswa dapat terlihat dari : 
 
1. Bersikap terbuka 
Memberikan arahan kepada siswa yang sedang melakukan 
perbuatan yang menyimpang yaitu dengan memberikan penjelasan 
tujuan utama mereka datang ke sekolah, dan mendorong siswa agar 
berani mengungkap pendapat. Cara yang dilakukan oleh guru dalam 
menyikapi siswa di sekolah sudah sangat bagus seperti dengan menyapa 
siswa di jalan, di kelas, dimana cara yang dilakukan seorang guru sudah 
seperti teman sendiri, bahkan semua yang ada di sekolah sudah seperti 
saudara atau teman sendiri karena dengan cara yang dilakukan guru 
terhadap siswanya, sehingga dengan demikian siswa juga menganggap 
bahwa dengan kedekatannya guru kepada siswa membuat siswa enggan 
untuk melanggar aturan yang ada di sekolah. 
2. Pujian 
Dalam strategi memberi pujian yaitu ketika ada siswa 
menjalankan tugas dengan benar, guru memberikan pujian walaupun 
hanya dengan ucapan” kerja yang bagus nak”. Pujian yang dilontarkan 
kepada siswa baik di dalam kelas ataupun di luar kelas tentunya sangat 
membantu para siswa untuk selalu meningkatkan keinginan untuk 
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melakukan hal baik di sekolah, ketika guru memberikan pujian atas apa 
yang telah di lakukan atau apa yang telah diraih oleh siswa disekolah 
dalam hal kebaikan tentunya, hal itu mempengaruhi siswa yang lain 
untuk melakukan hal baik juga. 
 
3. Membangkitkan minat siswa 
  Selalu memberikan dorongan yang positif kepada siswa 
agar selalu mempunyai keinginan untuk berubah dalam hal kebaikan. 
Guru selalu memberikan semangat kepada siswa baik secara langsung 
ataupun lewat siswa yang lain, dengan tujuan suspaya siswa selalu 
terdorong untuk melakukan apa yang ia bisa, karena memang siswa 
sangat membutuhkan dorongan , semangat tentunya dari seorang guru, 
untuk melakukan sesuatu yang baik. Di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten guru memberikan dorongan kepada siswa dengan semangat 
tanpa putus asa karena ingin siswanya menjadi yang terbaik. 
4. Pembiasaan 
Mengajarkan tentang pembiasaan melalui kegiatan-kegiatan 
dengan tujuan agar para siswa memiliki kesadaran yang di bangun 
melalui kebiasaan yang di tanamkan oleh guru dikelas. Sehingga siswa 
memiliki kesadaran untuk berperilaku baik dalam kehidupan sehari-
hari. Seperti dalam pembiasaan berdo’a yang dilanjutkan dengan 
membaca asma’ul husna, hal demikian jika tidak ditekankan kepada 
siswa tentunya tidak akan terlakasana, bahkan hampir semua siswa di 
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SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten hafal asma‟ul husna karena setiap pagi 
selalu dibaca ketika sehabis membaca do’a, begitu juga sholawat 
nariyah yang hampir semua siswa hafal diluar kepala. 
 
 
5. Cerita 
Dengan menggunakan strategi cerita yang diambil dari 
teladan para Rosul dan Nabi diyakini mampu merubah para siswa untuk 
berperilaku baik dengan menteladani siapa yang telah diceritakan. 
Dengan metode cerita yang dilakukan oleh guru di SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten sangatlah membantu para siswa dalam meneladani sifat 
para Nabi dan juga para Sahabat dalam pengambilan hikmah yang 
tentunya akan dijadikan pedoman dalam melakukan aktifitas sehari-hari 
dalam hal kebaikan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi tentang peran 
guru PAI dalam penanaman akhlak siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten tahun ajaran 2018/2019 maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Peran guru PAI sebagai motivator yaitu menjelaskan tujuan, yaitu 
dengan cara menyampaikan tujuan awal dari apa yang akan 
disampaikan kepada siswa sehingga siswa mampu memahami maksud 
yang akan disampaikan oleh guru. 
2. Pujian, yaitu dengan cara guru memberikan suatu pujian kepada siswa 
dalam proses pembelajaran dengan maksut supaya siswa memiliki 
keinginan untuk melakukan sesuatu seerti siswa yang mendapatkan 
pujian, karena pujian salah satu dorongan untuk siswa dalam 
melakukan sesuatu perubahan. 
3. Pembiasaan, mengajarkan tentang pembiasaan melalui kegiatan-
kegiatan dengan tujuan agar para siswa memiliki kesadaran yang di 
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bangun melalui kebiasaan yang di tanamkan oleh guru dikelas. 
Sehingga siswa memiliki kesadaran untuk berperilaku baik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4. Cerita, dengan menggunakan strategi cerita yang diambil dari teladan 
para Rosul dan Nabi diyakini mampu merubah para siswa untuk 
berperilaku baik dengan menteladani siapa yang telah diceritakan. 
B. Saran 
Setelah penulis menganalisa data yang sudah terkumpul dan menarik 
kesimpulan sebagaimana tercantum di atas, maka penulis mengajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 
2. Kepada guru SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten. 
Peran guru yang telah diemban selama ini hendaknya terus ditingkatkan 
dan maenjadi suri tauladan yang baik bagi siswa. Hendaknya guru 
selalu memberi motivasi serta bimbingan kepada siswa supaya siswa 
dapat berkembang secara optimal 
3. Kepada orang tua siswa. 
Hendaknya orang tua siswa juga memantau kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan anaknya ketika dirumah. Selain itu juga memberi motivasi 
dan arahan-arahan yang baik untuk perkembangan anaknya. 
4. Kepada Siswa. 
Hendaknya siswa tahu posisinya sebagai siswa yang harus patuh 
terhadap aturan sekolah. Siswa juga harus bersemangat dalam 
menjalankan kegiatan-kegiatan sekolah. Siswa harus memperbaiki sifat, 
78 
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sikap, dan perilaku guna untuk menjadi manusia yang berguna bagi 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
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Pedoman Wawancara 
Peran Guru PAI Dalam Penanaman Akhlak Siswa Di Smk Batur Jaya 2 
Ceper Klaten Tahun Ajaran 2018/2019 
Untuk guru pai 
1) Sebagai guru PAI, peran dan fungsi apa yang harus dijalankan di SMK 
Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
2) Bagaimana usaha bapak/ibu sebagai guru PAI dalam memberikan motivasi 
kepada para siswa agar selalu berperilaku yang mencerminkan akhlak 
mulia di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
3) Apa tujuan utama bapak/ibu dalam memberikan motivasi kepada siswa 
dalam penanaman akhlak di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ? 
4) Strategi apa yang bapak/ibu gunakan dalam memotivasi para siswa dalam 
menanamkan akhlak siswa/siswi di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ? 
5) Bagaimana cara bapak/ibu untuk memberikan motivasi bagi siswa/siswi di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ? 
6) Apa saja dorongan motivasi yang bapak/ibu berikan dalam penanaman 
akhlak pada siswa/siswi di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
7) Menurut bapak/ibu, Apakah ada Penghargaan atau reward bagi 
siswa/siswi yang berprestasi ? bagaimana cara dalam memberikan 
penghargaan ataupun reward kepada siswa/siswi di SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten? 
8) Apa saja faktor yang mendukung bapak/ibu guru dalam memberikan 
motivasi terhadap siswa/siswi di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten? 
9) Lalu apa yang menjadi hambatan bapak/ibu guru dalam memotivasi 
siswa/siswi di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ? 
 
Untuk kepala sekolah 
1) Bagaimana pandangan bapak sebagai kepala sekolah terhadap peran guru 
PAI sebagai motivator dalam penanaman akhlak siswa di SMK Batur Jaya 
2 Ceper Klaten ? ? 
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2) Menurut Bapak, Apa saja usaha yang dilakukan guru PAI dalam 
memberikan motivasi kepada siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ?? 
3) Menurut Bapak, motivasi yang diberikan guru PAI sudah cukup bagi para 
siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ? ? 
4) Menurut Bapak, Apakah guru PAI selalu menjalin hubungan yang baik 
terhadap semua siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ? ? 
5) Menurut Bapak, Bagaimana guru PAI menerapkan kedisiplinan untuk 
semua siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ?? 
6) Menurut Bapak, dorongan yang seperti apa yang diberikan guru PAI untuk 
seluruh siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ? ? 
7) Apakah ada penghargaan atau reward bagi siswa yang berprestasi ? contoh 
penghargaan atau reward yang diberikan oleh guru PAI? 
8) Apakah bapak juga ikut serta dalam usaha guru PAI dalam penanaman 
akhlak siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ?? 
9) Menurut Bapak, faktor apa saja yang mendukung peran guru PAI sebagai 
motivator dalam penanaman akhlak siswa ? 
10) Menurut Bapak, faktor apa saja yang menghambat para guru PAI  dalam 
menjalankan perannya sebagai motivator dalam penanaman akhlak siswa 
di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten ? ? 
 
Pedoman Observasi 
 
Kegiatan/Peristiwa yang di 
Observasi 
Aspek yang di cari 
Kegiatan pembelajaran -Waktu Kegiatan 
-Proses Pelaksanaan 
-Peran guru PAI sebagai Motivator 
-Tentang  penanaman akhlak 
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Pedoman Dokumentasi 
 
No.  NAMA DOKUMEN ASPEK YANG DICARI 
1. Profil Sekolah  a. Sejarah Berdirinya SMK Batur Jaya 
2 Ceper Klaten  
b. Visi dan Misi SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten  
c. Letak Geografis SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten  
d. Struktur Organisasi SMK Batur Jaya 
2 Ceper Klaten 
2. Data Guru dan Karyawan a. Jumlah Guru dan Karyawan  di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten  
b. Absensi Guru SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten  
c. Tata Tertib Guru SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten 
3.  Data Siswa a. Jumlah Siswa SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten 
4. Dokumen yang berkaitan dengan 
peran guru PAI sebagai motivator 
dalam penanaman akhlak siswa 
a. Tata Tertib siswa 
b. Absensi siswa 
c. Sarana dan Prasarana  
d. Foto Kegiatan guru PAI dalam 
memberikan motivasi terhadap 
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siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 04. 
 
 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
FIELD NOTE 01 
Kode  : 01 
Judul  : Penyerahan surat penelitian  
Informan : Ibu Ida Anugerah Rahdriandari, SE 
Tempat : Ruang TU 
Waktu  : Senin, 30 Juli 2018 Jam 10.00-10.30 WIB 
 
Pada hari Senin, 30 Juli 2018, peneliti pergi ke SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Klaten untuk memohon izin agar dapat melakukan penelitian di SMK Batur Jaya 
2 Ceper Klaten. Tepat pukul 10.00 WIB peneliti tiba di sekolah. Peneliti disambut 
hangat oleh ibu Sri Rejeki yang kebetulan beliau adalah yang dapat jadwal  piket 
guru pada hari itu. Setelah peneliti menyampaikan maksud dan tujuan datang ke 
SMK kepada beliau kemudian peneliti pun di persilakan masuk dan peneliti 
disuruh menemui ibu Ida dan peneliti langsung menuju ke ruang TU. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum.” 
Ibu Ida : ”Wa’alaikumsalam, monggo silakan masuk mas, ada yang bisa 
saya bantu?” 
 c 
 
Peneliti : “Begini bu, kedatangan saya kemari bermaksud untuk mengadakan 
penelitian di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten guna melengkapi 
tugas akhir skripsi saya tentang  peran guru PAI sebagai motivator 
dalam penanaman akhlak siswa di SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Tahun 2018. Untuk itu saya mau minta izin sama bapak kepala 
sekolah untuk bisa saya wawancarai. Adapun surat penelitian sudah 
saya bawa bu.” 
Ibu Ida :“Oh iya, kebetulan hari ini bu Nur ada di ruangnya mungkin bisa 
menemui neliau dulu.”  
Peneliti  :“Iya bu,.” 
Ibu Ida : “Mari saya antarkan ke ruangnya bu Nur mas.” 
Peneliti : “iya bu, terimakasih.” 
 
 
 
 
FIELD NOTE 02 
Kode  : 02 
  Judul  : Meminta Izin Kepala Sekolah 
  Informan : Ibu Nur Chasanah, S.Ag 
  Tempat  : SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
  Waktu  : Senin, 30 Juli 2018 jam 10.30-12.00 WIB 
 
Setelah peneliti menemui Ibu Ida, dan diantarkan oleh bu Ida menuju 
ruangan bu Nur Chasanah , ternyata bu Nur sudah ada di kantor sedang sibuk 
mengurus data di depan komputer, peneliti menunggu kurang lebih sepuluh menit 
kemudian melanjutkan maksud dari kedatangan peneliti. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum, saya Mustaqim dari IAIN Surakarta 
yang berencana mau mengadakan penelitian disini tentang 
peran guru sebagai motivator dalam penanaman akhlak 
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disini . Adapun surat izin penelitian sudah saya berikan 
kepada Ibu Ida .” Kira-kira saya bisa wawancara dengan 
jenengan kapan nggih?” 
Bu Nur Chasanah :  “Wa’alaikumsalam, iya bisa mbak bisa. Tapi kalau 
wawancaranya hari ini saya tidak bisa mas, karena saya 
hari ini ngajar full” 
Peneliti  : “iya bu, tidak apa-apa , mungkin bisanya kapan untuk saya 
wawancarai nggih?”  
Bu Nur Chasanah : “Nanti wawancaranya bisa minggu depan saja mas, karena 
saya juga belum dapat jadwal yang baru.” 
Peneliti :  “iya bu, terimakasih bu atas waktunya. 
Assalamu’alaikum.” 
Bu Nur Chasanah :  “iya mas, sama-sama. Wa’alaikumusalam.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 03 
  Kode  : W-01 
Judul  : Mengambil  jadwal guru terbaru  
Subyek  : Ibu Tia 
Tempat  : Ruang TU SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten  
Waktu  : Sabtu 1 September 2018 Jam 09.00-10.00 WIB 
Pagi itu peneliti tiba di sekolah pukul 08.30 WIB. Menanyakan kepada 
guru piket apakah bu Tia sedang pergi atau sedang di ruangannya, Kemudian 
 cii 
 
peneliti menuju ruang TU untuk menemui bu Tia karena dimana apda hari 
sebelumnya saya sudah meminta izin kepada bu Tia untuk meminta jadwal guru  
terbaru , setelah saya mendapatkan jadwal guru terbaru saya kemudian mengobrol 
dengan  guru yang sedang menjaga di meja piket guru sebentar kemudian pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 04 
  Kode  : W-02 
Judul  : Wawancara  
Subyek  : Ibu Nur Chasanah 
Tempat  : Perpustakaan 
Waktu  : Rabu 5 September 2018 Jam 09.00-10.00 WIB 
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Pada hari rabu 5 September 2018 peneliti datang lagi ke SMK Batur Jaya 
2 Ceper untuk mengadakan wawancara dengan sakah satu guru PAI yaitu bu Nur 
Chasanah. Peneliti tiba di sekolah pukul 08.45 WIB kwmudian langsung menuju 
lobi sekolah dan menanyakan keberadaan bu Nur Chasanah kepada guru piket 
KBM. Setelah peneliti di beritahu bahwa beliau ada di perpustakaan, peneliti 
langsung menuju ruangan perpustakaan. 
Peneliti :  “Assalamu’alaikum,.” 
Bu Nur Chasanah : “Wa’alaikumsalam, bagaimana mas mustaqim ada yang 
bisa saya bantu?” 
Peneliti  : “ begini bu, ini saya mau wawancara sebentar mengenai 
peran guru PAI sebagai motivator dalam penanaman akhlak 
siswa” 
Bu Nur Chasanah : “ya silahkan apa aja yang perlu ditanyakan, monggo?” 
Peneliti  : “sebagai guru PAI, peran apa saja yang dijalankan dalam 
penanaman akhlak siswa disini? Dan bagaimana ibu 
menjalankan peran sebagai motivator”  
Bu Nur Chasanah : “iya mas, jadi begini disini itu memang sangat menekankan 
dalam akhlak siswa, sebagai guru PAI tentu sangat 
bertanggung jawab walaupun sebenarnya ini merupaka 
tanggung jawab semua pihak di sekolah akan tetapi guru 
PAI lebih banyak berperan dalam penanaman akhlak, dan 
untuk mewujudkan siswa yang berakhlak baik itu memang 
salah satu tanggung jawab kami sebagai guru PAI, ya di situ 
lah peran kami sebagai guru PAI . memang motivasi itu 
sangat perlu diberikan kepada siswa dan sangat diperlukan 
pula oleh semua siswa, karena suatu perubahan memang 
memerlukan suatu dorongan, yaitu salah satunya melalui 
motivasi yang diberikan dari para guru. Karena dengan 
motivasi yang diberikan guru disekolah mampu 
meningkatkan perubahan pada diri siswa.” 
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Peneliti  : “bagaimana usaha ibu Nur sebagai guru PAI dalam 
memberikan motivasi kepada siswa, terutama yang 
berkaitan dengan penanaman akhlak siswa disekolah? 
Bu Nur Chasanah : “begini mas, kalo saya menggunakan cara pendekatan 
terhadap murid-murid, karena menurut saya memang 
dengan adanya pendekatan terhadap anak mampu 
membantu adanya perubahan pada individu anak, cara yang 
saya lakukan memang beda dengan guru-guru lainnya, oleh 
karena itu saya sering diberi tanggung jawab terhadap 
persoalan yang terjadi disekolah terutama masalah yang 
kaitannya dengan siswa, bahkan saya sampai ada yang 
bilang bahwa lebih baik bu Nur menjadi BP saja, mungkin 
karena cara yang saya lakukan dalam menangani anak 
berbeda, karena begini mas, menurut saya kalau dengan 
cara pendekatan pada siswa, kita bisa mengajak secara 
pelan-pelan  pada anak untuk melakukan perubahan menuju 
yang baik tentunya. Jika di kelas biasa dengan 
menggunakan metode ceramah pada waktu pembelajaran, 
karena dengan ceramah mampu menyentuh hati anak dan 
anak sendiri tentu ada keinginan untuk melakukan hal yang 
positif. 
Peneliti : “Apa tujuan utama bapak/ibu dalam memberikan motivasi 
kepada siswa dalam penanaman akhlak siswa ?” 
Bu Nur Chasanah : “selain menjalankan visi sekolah yang mencetak individu 
yang beriman, dengan nampaknya perilaku anak di 
masyarakat akan membuat respon dari masyarakat bahwa 
memang ada pennanganan yang intensif dalam masalah 
akhlak siswa.”  
Peneliti  : “strategi apa yang dipakai dalam memotivasi siswa dalam 
penanaman akhlak disini?”  
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Bu Nur Chasanah :” biasanya dengan cara memberikan hadiah kepada siswa 
dengan tujuan mendorong siswa yang lainnya supaya lebih 
semangat lagi dalam melakukan hal-hal yang positif, 
kemudian juga dengan memberikan pujian, hukuman . 
dengan diberlakukannya hukuman yang diberikan kepada 
siswa, akan sangat membantu mengurangi siswa dalam 
melakukan hal-hal yang negatif. Dengan kata lain supaya 
siswa yang tidak mendapatkan hukuman berfikir untuk 
tidak melakukan hal yang negatif karena tahu dampak dari 
perbuatan negatif mendapatkan hukuman .”  
Peneliti : “lalu ada kah pengharagaan yang diberikan kepada siswa , 
mungkin yang memiliki prestasi, dan mungkin bagaimana 
caranya memberikan penghargaan tersebut?” 
Bu Nur Chasanah : “memang ada yang memang berprestasi diantara salah satu 
siswa, akan tetapi untuk pemberian hadiah atau 
penghargaan terhadap siswa secara langsung belum ada, 
yang ada yaitu pemberian pujian terhadap siswa yang 
menampakkan perilaku baik, jika seandainya ada yang 
menjalankan tugas dengan baik , saya berikan pujian 
misalnya “ya bagus, tingatkan ya. Tetapi ada juga 
penghargaan yang diberikan terhadap siswa yang 
berprestasi yang diberikan setiap akhir tahun ketika apel, 
penghargaaan tersebut diberikan kepada siswa yang 
berprestasi, dan dengan tujuan supaya siswa yang lain yang 
belum mendapatkan penghargaan bisa lebih semangat 
dalam belajar.” 
Peneliti : “apakah ada hambatan yang dialami selama memberi 
motivasi terhadap siswa dalam penanaman akhlak siswa?” 
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FIELD NOTE 04 
  Kode  : W-03 
Judul  : Wawancara  
Subyek  : Bapak Muhammad Ansor 
Tempat  : Ruang guru SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten  
Waktu  : Rabu 5 September 2018 Jam 09.00-10.00 WIB 
Pada hari rabu 5 September 2018 peneliti datang lagi ke SMK Batur Jaya 2 Ceper 
untuk mengadakan wawancara dengan sakah satu guru PAI yaitu pak Ansor, 
karena jam ngajarnya pak Ansor sering penuh akhirnya peneliti menunggu di 
kantor guru, tidak lama kemudian pak Ansor datang. 
Peneliti  : “Assalamualaikum.” 
Pak Ansor : “wa’alaikumussalam, ada apa mas?” 
Peneliti  : “begini pak, saya mau minta informasi terkait penelitian 
saya  tentang peran guru PAI dalam penanman akhlak 
siswa di SMK ini, khususnya peran sebagai motivator” 
Pak Ansor : “ya, saya coba jawab sebisa saya ya” 
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Peneliti   : “bagaimana menurut bapak tentang peran guru PAI 
dalam penanaman akhlak di sini pak?” 
Pak Ansor  : “ya, memang peran guru PAI dalam penanaman akhlak 
sangat terlihat berhasil apabila siswa disini berperilaku 
baik, baik di lingkungan sekolah ataupun di lingkungan 
masyarakat, karena di sini memiliki misi yaitu menjadikan 
pribadi yang beriman, tentunya ada upaya dari pihak 
sekolah untuk menjadikan pribadi siswa yang memiliki 
akhlak karimah, di antaranya melalui peran yang 
dilakukan oleh guru di sini.” 
Peneliti : “strategi apa yang di pakai untuk memotivasi siswa 
dalam menanamkan akhlak di sini ?” 
Pak Ansor : “saya sering mengingatkan kepada semua siswa yaitu 
tentang tujuan utama mereka datang kesini apa, selain 
menuntut ilmu yaitu wajib menjalani proses pembelajaran 
yang di dalamnya ada misi menjadikan individu yang 
beriman, tentunya para siswa wajib mentaati aturan-aturan 
yang ada di sekolah, saya juga sering memberi pujian 
kepada siswa supaya selalu semangat dalam mentaati 
aturan yang ada di sekolah ini. Hukuman juga selalu saya 
berikan kepada siswa yang melanggar aturan-aturan yang 
telah disepakati di sekolah ini, karena menurut saya 
dengan adanya hukuman yang diberikan kepada siswa 
mampu memberi dampak kepada siswa yang lain untuk 
tidak melanggar aturan yang ada di sekolah. 
Peneliti : “adakah hambatan dalam proses penanaman akhlak 
selama ini?” 
Pak Ansor : “tentunya ada, di antaranya yang sangat berpengaruh 
pada individu siswa yaitu lingkungan di mana mereka 
bersosial, keluarga, dan emosi siswa sendiri, tetapi itu 
semua tidak membuat para guru menyerah dalam 
menanamkan akhlak siswa di sini, siswa di sini memang 
datang dari berbagai sekolah umum, dan memiliki karakter 
yang berbeda-beda, biasanya yang sudah terlihat memiliki 
perubahan memang terjadi pada siswa kelas XII karena 
pada siswa kelas X yang merupakan siswa baru yang ada 
bawaan dari sekolah asal mungkin memiliki moral yang 
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kurang, tentunya perlu adaptasi dengan lingkungn baru 
yaitu bertemu dan menghadapi aturan-aturan yang ada di 
sekolah ini, dan memang kadang menasehati siswa kelas 
X tidak semudah menasehati siswa kelas XI atau kelas 
XII.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 05. 
 
FIELD NOTE OBSERVASI 
FIELD NOTE 1 
Kode  : O-01 
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Judul  : Observasi peran guru sebagai motivator dalam penanaman akhlak 
siswa 
Tempat : SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Waktu  : Selasa 11 september 2018 pukul 09.00-12.00 WIB  
 Pukul 09.00 WIB peneliti sudah tiba di sekolah untuk membuktikan 
padanya peran guru PAI sebagai motivator dalam penanaman akhlak siswa, 
peneliti ikut serta dalam proses pembelajaran, dan ternyata memang benar adanya 
peran dai guru , diantaranya dalam penanaman kedisplinan yang di terapkan oleh 
guru di kelas yaitu ketika pada proses belajar di kelas guru mengingatkan tantang 
memasukkan baju, mengecek tugas yang diberikan kepada siswa. Dalam 
apersepsi sebelum memulai proses pembeljaran dalam penanaman sifat kejujuran 
guru memberi ceramah terhadap siswa tentang kejujuran, arti jujur yang 
sebenarnya melalui kisah-kisah yang dicontohkan oleh para sahabat terdahulu. 
Dengan adanya peran guru dalam menanamkan akhlak siswa melalui hal tersebut 
memberi dampak pada siswa untuk menjadikan tauladan dalam berperilaku pada 
kehidupan sehari-hari baik di sekolah ataupun di lingkungan masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 2 
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Kode  : O-02 
Judul  : Observasi peran guru sebagai motivator dalam penanaman akhlak 
siswa 
Tempat : SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Waktu  : Selasa 16 september 2018 pukul 10.00-12.00 WIB  
Hari selasa tanggal tanggal 16 sepetmber 2018, peneliti kembali ke 
sekolah untuk observasi lagi tentang bagaimana peran guru PAI sebagai motivator 
dalam penanaman akhlak siswa, peneliti tiba di sekolah pada pukul 10.00 dan 
langsung menemui bu Nur Chasanah untuk mengingatkan jika hari in peneliti ikut 
serta dalam proses pembelajaran, pukul 10.15 bel berbunyi dan pneliti ikut 
memasuki kelas yang akan dijadikan objek.  
Selama proses pengamatan, peneliti menemukan bagaimana proses yang 
berkaitan dengan peran guru sebagai motivator dalam penanaman akhlak siswa, 
pada hari itu bu Nur mengadakan ulangan harian kepada siswa, dan sebelum 
memulai pembelajaran peneliti menemukan bukti adanya peran guru sebagai 
motivator terlihat dari adanya nasehat tentang kedisiplinan yang dikaitkan dalam 
apersepsi,kemudian kertika ulangann berlangsung ada siswa yang berbuat curang 
yaitu bekerja sama dalam menyelesaikan soal ulangan, kemudian bu Nur menegur 
dan memberi nasehat terhadap siswa yang berbuat curang , hal ini berpengaruh 
pada penanaman akhlak yaitu kedisiplinan, kemudian disamping itu bu Nur juga 
memberi kan pujian terhadap siswa yang jujur pada proses ulangan, hal ini 
dilakukan sangat membantu memotivasi siswa yang lain untuk tidak berbuat 
curang. Hal ini juga  berkaitan dengan penanaman akhlak tentang kejujuran. Peran 
guru sebagai motivator yang dilakukan oleh bu Nur  Semua itu sangat 
berpengaruh pada perkembangan siswa untuk kedepannya pastinya membantu 
merubah perilaku siswa menuju ke yang baik. 
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FIELD NOTE 3 
Kode  : O-03  
Judul  : Observasi peran guru sebagai motivator dalam penanaman akhlak 
siswa 
Tempat : SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Waktu  : Rabu 17 september 2018 pukul 10.00-12.00 WIB  
Peneliti kembali ke sekolah untuk observasi lagi tentang bagaimana peran 
guru PAI sebagai motivator dalam penanaman akhlak siswa pada hari rabu 
tanggal tanggal 17 sepetmber 2018,  peneliti tiba di sekolah pada pukul 10.00 dan 
langsung menemui pak Ansor untuk mengingatkan jika hari in peneliti ikut serta 
dalam proses pembelajaran, pukul 10.15 bel berbunyi dan pneliti ikut memasuki 
kelas yang akan dijadikan objek.  
Selama proses pembelajaran, nampaknya peran guru PAI sebagai 
motivator dalam penanaman akhlak siswa sangat jelas ketika pak Ansor 
memberikan peringatan kepada siswa tentang kedisiplinan berseragam mulai dari 
baju sampai sepatu, pak Ansor menegur siswa yang bajunya dikeluarkan , 
kemudian menegur siswa yang rame dalam proses pembelajaran di kelas, 
hukuman juga di terapkan oleh pak Ansor ketika ada siswa dalam kelas sedang 
rame beliau memberikan hukuman langsung dengan menggunakan tongkat yang 
selalu ia bawa kemanapun selama dalam lingkup sekolah. Hukuman yang 
diberikan tersebut sangat berpengaruh pada siswa yang lainnya menjadi takut 
untuk melakukan pelanggaran. 
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FIELD NOTE 4 
Kode  : O-03  
Judul  : Observasi peran guru sebagai motivator dalam penanaman akhlak 
siswa 
Tempat : SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten 
Waktu  : Rabu 17 september 2018 pukul 10.00-12.00 WIB  
Hari ini peneliti kembali lagi ke sekolah SMK untuk melakukan observsasi 
kelas berkaitan dengan judul penelitian, peneliti sampe sekolah pada puku 09.00 
dan langsung menemui bu Nur Chasanah untuk mengingatkan bahwa hari ini akan 
ikut serta dalam proses pengamatan dengan tujuan pengambilan data mengenai 
judul penelitian. Peran guru sebagai motivator terbukti pada proses pembelajaran, 
dari dimulainya pembelajaran dengan pembukaan dan dilanjutkan dengan 
apersepsi pada awal pembelajaran, diantara bentuk peran guru dalam memotivasi 
yaitu penyampaian tujuan, hal ini yang dilakukan oleh guru PAI dalam memulai 
pembelajaran dengan menyampaikan tujuan dari apa yang akan disampaikan hari 
ini. Kemudian memberikan nasehat kepada siswa sebelum dimulai pembelajaran 
baik mengenai hal disekolah ataupun di masyarakat, dalam mengawali untuk 
penyampaian materi guru meminta para siswa untuk mempersiapkan buku paket, 
hal ini termasuk dalam penanaman kedisplinan . 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah    :SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester   : XII/Gasal 
Materi Pokok   : Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 
Alokasi Waktu   : 3 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
 KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional”. 
 KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
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1.2  Meyakini bahwa agama 
mewajibkan umatnya untuk 
beribadah dan bersyukur kepada 
Allah serta berbuat baik kepada 
sesama manusia 
 Meyakini bahwa agama mewajibkan umatnya 
untuk beribadah dan bersyukur kepada Allah 
serta berbuat baik kepada sesama manusia 
2.2  Berbuat baik kepada sesama 
manusia sesuai dengan perintah 
Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. 
al-Baqarah/2: 83, serta Hadis 
terkait 
 Berbuat baik kepada sesama manusia sesuai 
dengan perintah Q.S. Luqman/31: 13-14 dan 
Q.S. al-Baqarah/2: 83, serta Hadis terkait 
3.2  Menganalisis dan mengevaluasi 
makna Q.S. Luqman/31: 13-14 dan 
Q.S. al-Baqarah/2: 83, serta Hadis 
tentang kewajiban beribadah dan 
bersyukur kepada Allah serta 
berbuat baik kepada sesama 
manusia 
 Menjelaskan cara membaca  Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83sesuai 
dengan kaidah tajwid; 
 Mengidentifikasi hukum bacaan (tajwid) Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
 Menterjemahkan Q.S. Luqman/31: 13-14 dan 
Q.S. al-Baqarah/2: 83 serta hadis terkait. 
 Menjelaskan asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
 Mengidentifikasi makna Q.S. Luqman/31: 13-
14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis 
terkait. 
 Menjelaskan pesan-pesan yang terkandung 
paqda Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83serta hadis terkait  
 Menjelaskan manfat kewajiban beribadah dan 
bersyukur kepada Allah dengan berbuat baik 
terhadap sesama manusia sesuai pesan Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83seta hadis terkait.  
 Menganalisis hukum bacaan, makna, pesan-
pesan yang terdapat pada Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 
 Menyimpulkan hukum bacaan, makna, pesan-
pesan yang terdapat pada Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis 
terkait. 
 Mengaitkan terjemahkan Q.S. Luqman/31: 13-
14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis 
terkait. 
 Menyimpulkan makna, asbabun nuzul, 
hikmah dan manfaat yang terdapat pada Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83serta hadis terkait. 
 Mengaitkan sikap kewajiban beribadah dan 
bersyukur kepada Allah dengan berbuat baik 
terhadap sesama manusia Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 
4.2.1  Membaca Q.S. Luqman/31: 13-14 
dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 sesuai 
dengan kaidah tajwid dan 
makharijul huruf 
 
4.2.2  Mendemonstrasikan hafalan Q.S. 
 Mendemonstrasikan bacaan Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83, sesuai 
dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf. 
 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83dengan fasih 
dan lancar. 
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Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83 dengan lancar 
 
4.2.3  Menyajikan keterkaitan antara 
kewajiban beribadah dan bersyukur 
kepada Allah dengan berbuat baik 
terhadap sesama manusia sesuai 
pesan Q.S. Luqman/31: 13-14 dan 
Q.S. al-Baqarah/2: 83 
 Menyajikan hukum bacaan yang terdapat pada 
Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83. 
 Menyajikan makna Q.S. Luqman/31: 13-14 
dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 serta hadis terkait. 
 Menyajikan pesan-pesan utama dalam  Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83serta hadis terkait 
 Menyajikan paparan kewajiban beribadah dan 
bersyukur kepada Allah sesuai dengan pesan 
Q.S. Luqman/31: 13-14 serta hadis terkait. 
 Menyajikan paparan keterkaitan antara sikap 
berbuat baik terhadap sesama manusia dengan 
kandungan Q.S. al-Baqarah/2: 83 serta hadis 
terkait. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Meyakini bahwa agama mewajibkan umatnya untuk beribadah dan bersyukur kepada 
Allah serta berbuat baik kepada sesama manusia 
 Berbuat baik kepada sesama manusia sesuai dengan perintah Q.S. Luqman/31: 13-14 dan 
Q.S. al-Baqarah/2: 83, serta Hadis terkait 
 Menjelaskan cara membaca  Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83sesuai 
dengan kaidah tajwid; 
 Mengidentifikasi hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83. 
 Menterjemahkan Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 serta hadis terkait. 
 Menjelaskan asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
 Mengidentifikasi makna Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis 
terkait. 
 Menjelaskan pesan-pesan yang terkandung paqda Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83serta hadis terkait  
 Menjelaskan manfat kewajiban beribadah dan bersyukur kepada Allah dengan berbuat 
baik terhadap sesama manusia sesuai pesan Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83seta hadis terkait.  
 Menganalisis hukum bacaan, makna, pesan-pesan yang terdapat pada Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 
 Menyimpulkan hukum bacaan, makna, pesan-pesan yang terdapat pada Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait. 
 Mengaitkan terjemahkan Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis 
terkait. 
 Menyimpulkan makna, asbabun nuzul, hikmah dan manfaat yang terdapat pada Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait. 
 Mengaitkan sikap kewajiban beribadah dan bersyukur kepada Allah dengan berbuat baik 
terhadap sesama manusia Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 
 Mendemonstrasikan bacaan Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83, sesuai 
dengan kaidah tajwid dan makharijul huruf. 
 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83dengan 
fasih dan lancar. 
 Menyajikan hukum bacaan yang terdapat pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83. 
 Menyajikan makna Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 serta hadis terkait. 
 Menyajikan pesan-pesan utama dalam  Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83serta hadis terkait 
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 Menyajikan paparan kewajiban beribadah dan bersyukur kepada Allah sesuai dengan 
pesan Q.S. Luqman/31: 13-14 serta hadis terkait. 
 Menyajikan paparan keterkaitan antara sikap berbuat baik terhadap sesama manusia 
dengan kandungan Q.S. al-Baqarah/2: 83 serta hadis terkait. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
 Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
 Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
 Makna dan pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83serta hadis terkait 
 
E. Metode Pembelajaran 
1)  Pendekatan     : Saintifik 
2)  Model Pembelajaran  : Discovery learning, Problem Based Learning (PBL) 
3)  Metode   : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 
 
F. Media Pembelajaran 
Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
 Al-Qur’an 
 
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 
G. Sumber Belajar 
 Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XII, Kemendikbud, tahun 2016 
 Internet 
 Buku refensi yang relevan,  
 LCD Proyektor  
 Tafsir al-Qur’an dan kitab hadits 
 Kitab asbabunnuzul dan asbabul wurud 
 Lingkungan setempat 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
1 . Pertemuan Pertama(3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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1 . Pertemuan Pertama(3 x 45 Menit) 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 
Sintak Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. 
al-Baqarah/2: 83dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-
14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83.  
 Pemberian contoh-contoh materi Hukum bacaan (tajwid) Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Hukum bacaan (tajwid) Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Hukum 
bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
 Mendengar 
Pemberian materi Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan 
Q.S. al-Baqarah/2: 83oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83 
untuk melatih rasa syukur,kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 
mencari informasi. 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
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1 . Pertemuan Pertama(3 x 45 Menit) 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  
Data  
collection  
(pengumpulan  
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Hukum bacaan (tajwid) Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang sedang dipelajari 
dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 
mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Hukum bacaan (tajwid) 
Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang sedang 
dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-
14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Hukum bacaan 
(tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang telah 
disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Hukum bacaan (tajwid) Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang telah diperoleh 
pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diriHukum bacaan (tajwid) Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83sesuai dengan 
pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
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1 . Pertemuan Pertama(3 x 45 Menit) 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 
Data  
processing  
(pengolahan  
Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83 
 Mengolahinformasi dari materi Hukum bacaan (tajwid) Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Hukum 
bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalization 
(menarik  
kesimpulan) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Hukum bacaan (tajwid) 
Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Hukum bacaan (tajwid) Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
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1 . Pertemuan Pertama(3 x 45 Menit) 
Baqarah/2: 83 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Hukum bacaan (tajwid) Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Hukum 
bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Hukum bacaan (tajwid) 
Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap 
materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi 
sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi 
masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Hukum bacaan (tajwid) Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Hukum bacaan (tajwid) Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Hukum 
bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Hukum bacaan (tajwid) Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Hukum bacaan (tajwid) Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama 
yang baik. 
 
2. Pertemuan Kedua(3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
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2. Pertemuan Kedua(3 x 45 Menit) 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 
Sintak Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan 
Q.S. al-Baqarah/2: 83.  
 Pemberian contoh-contoh materi Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83untuk dapat dikembangkan peserta 
didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Asbabun nuzul Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Asbabun 
nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
 Mendengar 
Pemberian materi Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 
untuk melatih rasa syukur,kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 
mencari informasi. 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
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2. Pertemuan Kedua(3 x 45 Menit) 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  
Data  
collection  
(pengumpulan  
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Asbabun nuzul Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan 
Q.S. al-Baqarah/2: 83yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Asbabun nuzul Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang telah disusun dalam 
daftar pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 
dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Asbabun nuzul Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang telah diperoleh 
pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diriAsbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 
dan Q.S. al-Baqarah/2: 83sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 
Data  
processing  
(pengolahan  
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
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2. Pertemuan Kedua(3 x 45 Menit) 
Data) pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 
 Mengolahinformasi dari materi Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-
14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Asbabun 
nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalization 
(menarik  
kesimpulan) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Asbabun nuzul Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Asbabun nuzul Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Asbabun 
nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang akan 
selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Asbabun nuzul Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang terdapat pada buku 
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2. Pertemuan Kedua(3 x 45 Menit) 
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan 
secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: 
nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 
dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 
Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Asbabun nuzul Q.S. Luqman/31: 13-14 
dan Q.S. al-Baqarah/2: 83kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang 
baik. 
 
3. Pertemuan Ketiga(3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Makna dan pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83serta hadis terkait  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
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3. Pertemuan Ketiga(3 x 45 Menit) 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 
Sintak Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Makna dan pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait dengan 
cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Makna dan pesan-pesan yang terkandung 
pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis 
terkait .  
 Pemberian contoh-contoh materi Makna dan pesan-pesan yang 
terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83serta hadis terkait untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 
media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Makna dan pesan-pesan 
yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83serta hadis terkait . 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Makna dan 
pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. 
al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait . 
 Mendengar 
Pemberian materi Makna dan pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait oleh 
guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Makna dan pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait  
untuk melatih rasa syukur,kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 
mencari informasi. 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Makna dan pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 
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3. Pertemuan Ketiga(3 x 45 Menit) 
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  
Data  
collection  
(pengumpulan  
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Makna dan pesan-pesan yang 
terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83serta hadis terkait yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Makna dan pesan-pesan 
yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83serta hadis terkait yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Makna dan pesan-pesan yang terkandung 
pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis 
terkait yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Makna dan pesan-
pesan yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-
Baqarah/2: 83serta hadis terkait yang telah disusun dalam daftar 
pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Makna dan pesan-pesan yang terkandung 
pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis 
terkait . 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Makna dan pesan-pesan 
yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83serta hadis terkait yang telah diperoleh pada buku catatan dengan 
tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diriMakna dan pesan-pesan yang 
terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83serta hadis terkait sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Makna dan pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait  
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
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3. Pertemuan Ketiga(3 x 45 Menit) 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 
Data  
processing  
(pengolahan  
Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Makna dan pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait  
 Mengolahinformasi dari materi Makna dan pesan-pesan yang 
terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83serta hadis terkait yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Makna dan 
pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. 
al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait . 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Makna dan pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait  
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalization 
(menarik  
kesimpulan) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Makna dan pesan-pesan 
yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83serta hadis terkait berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Makna dan pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait  
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Makna dan pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Makna dan pesan-pesan yang 
terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83serta hadis terkait yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan  untuk menjawabnya.  
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3. Pertemuan Ketiga(3 x 45 Menit) 
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Makna dan pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 
13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait  
 Menjawab pertanyaan tentang materi Makna dan pesan-pesan yang 
terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83serta hadis terkait yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Makna dan 
pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. 
al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Makna dan pesan-pesan 
yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83serta hadis terkait yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Makna dan pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. 
Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait berlangsung, guru mengamati 
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Makna dan pesan-pesan yang 
terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait yang 
baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Makna dan pesan-pesan yang 
terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait yang 
baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Makna 
dan pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 
83serta hadis terkait . 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Makna dan pesan-pesan yang 
terkandung pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait . 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Makna dan pesan-pesan yang terkandung 
pada Q.S. Luqman/31: 13-14 dan Q.S. al-Baqarah/2: 83serta hadis terkait kepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penilaian Skala Sikap 
Berilah tanda “centang” (√) yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap pernyataan-
pernyataan yang tersedia! 
 
No Pernyataan Kebiasaan 
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Selalu Sering Jarang 
Tidak 
Pernah 
Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
 
Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik× 100 
skor tertinggi 4 
 
2. Penilaian “Membaca dengan Tartil” 
Rubrik Pengamatannya sebagai berikut: 
No. Nama Peserta Didik 
Aspek yang 
dinilai 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Ketuntasan 
Tindak 
Lanjut 
1 2 3 4 T TT R P 
1            
2            
Dst            
Aspek yang dinilai : 1. Kelancaran   Skor 25 → 100 
 2. Artinya   Skor 25 → 100 
 3. Isi   Skor 25 → 100 
 4. Dan lain-lain  Skor dikembangkan 
 Skor maksimal….  100 
 
Rubrik penilaiannya adalah: 
1) Kelancaran  
a) Jika peserta didik dapat membaca  sangat lancar, skor 100.  
b) Jika peserta didik dapat membaca  lancar, skor 75.  
c) Jika peserta didik dapat membaca  tidak lancar dan kurang sempurna, skor 50.  
d) Jika peserta didik tidak dapat membaca , skor 25  
 
2) Arti  
a) Jika peserta didik dapat mengartikan  dengan benar, skor 100.  
b) Jika peserta didik dapat mengartikan  dengan benar dan kurang sempurna, skor 
75.  
c) Jika peserta didik tidak benar mengartikan, skor 50.  
d) Jika peserta didik tidak dapat mengartikan, skor 25. 
 
3) Isi  
a) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan benar, skor 100.  
b) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan mendekati benar, skor 75.  
c) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan tidak benar, skor 50.  
d) Jika peserta didik tidak dapat menjelaskan, skor 25.  
 
4) Dan Lain-lain 
Guru dapat mengembangkan skor tersebut jika ditemui kriteria penilaian lain 
berdasarkan bentuk perilaku peserta didik pada situasi dan kondisi yang berkembang 
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3. Penilaian Diskusi 
Peserta didik berdiskusi tentang memahami makna .  
Aspek dan rubrik penilaian:  
1) Kejelasan dan ke dalaman informasi  
(a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke dalaman informasi 
lengkap dan sempurna, skor 100.  
(b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi 
lengkap dan kurang sempurna, skor 75.  
(c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi 
kurang lengkap, skor 50.  
(d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman 
informasi, skor 25.  
 
Contoh Tabel:  
No. 
Nama Peserta 
didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Ketuntasan 
Tindak 
Lanjut 
Kejelasan dan 
Kedalaman 
Informasi 
T TT R R 
1         
Dst.         
 
2) Keaktifan dalam diskusi  
(a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 100.  
(b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.  
(c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.  
(d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.  
Contoh Tabel: 
No. 
Nama Peserta 
didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Ketuntasan 
Tindak 
Lanjut 
Keaktifan dalam 
Diskusi 
T TT R R 
1         
Dst.         
 
3) Kejelasan dan kerapian presentasi/ resume  
(a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan sangat jelas dan 
rapi, skor 100.  
(b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan jelas dan rapi, 
skor 75.  
(c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan sangat jelas dan 
kurang rapi, skor 50.  
(d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan kurang jelas 
dan tidak rapi, skor 25.  
Contoh Tabel: 
No. 
Nama Peserta 
didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Ketuntasan 
Tindak 
Lanjut 
Kejelasan dan 
Kerapian Presentasi 
T TT R R 
1         
Dst.         
 
4. Remedial 
Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai ketuntasan belajar) akan 
dijelaskan kembali oleh guru. Guru melakukan penilaian kembali dengan soal yang 
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sejenis atau memberikan tugas individu terkait dengan topik yang telah dibahas. 
Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan, contoh: pada saat 
jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam 
pelajaran selesai). 
 
CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah : ........................ 
Kelas/Semester : ........................ 
Mat Pelajaran : ........................ 
Ulangan Harian Ke : ........................ 
Tanggal Ulangan Harian : ........................ 
Bentuk Ulangan Harian : ........................ 
Materi Ulangan Harian : ........................ 
(KD/Indikator : ........................ 
KKM : ........................ 
 
No 
Nama Peserta 
Didik 
Nilai 
Ulangan 
Indikator yang 
Belum Dikuasai 
Bentuk Tindakan 
Remedial 
Nilai Setelah 
Remedial 
Ket. 
1       
2       
3       
4       
dst,       
 
5. Pengayaan 
Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai materi  sebelum 
waktu yang telah ditentukan, diminta untuk soal-soal pengayaan berupa pertanyaan-
pertanyaan yang lebih fenomenal dan inovatif atau aktivitas lain yang relevan dengan 
topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru dapat mencatat dan memberikan tambahan 
nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan. 
 
6. Interaksi Guru dengan Orang Tua  
Interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya adalah, guru meminta 
peserta didik memperlihatkan kolom “Membaca dengan Tartil” dalam buku teks peserta 
didik kepada orang tuanya dengan memberikan komentar dan paraf.  
Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung kepada orang tua tentang perubahan 
perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi 
langsung, dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon tentang perkembangan 
kemampuan terkait dengan materi.  
 
Klaten,  30 Juli   
2018 
Mengetahui/ Mengesahkan  Telah di Verifikasi    
Kepala Sekolah,   Guru Agama Islam    
  
 
 
Drs.Suryani,M.Pd  Nur Chasanah,Sag Muh.Ansor,S.Sy  Drs. 
Sriyanto 
NIY. 04.091.001   NIY.04.097.014  NIY.04091004 
 NIY.04.00.018 
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Catatan Kepala Sekolah 
................................................................................................................................................
.................... 
................................................................................................................................................
.................... 
................................................................................................................................................
.................... 
................................................................................................................................................
.................... 
................................................................................................................................................
............ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah    :SMK Batur Jaya 2 Ceper 
Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester   : XII/Gasal 
Materi Pokok   : Beriman kepada hari akhir 
Alokasi Waktu   : 4 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit 
 
J. Kompetensi Inti 
 KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
 KI-2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional”. 
 KI 3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
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kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.3  Meyakini terjadinya hari akhir  Meyakini terjadinya hari akhir 
2.3  Berperilaku jujur, bertanggung 
jawab, dan adil sesuai dengan 
keimanan kepada hari akhir 
 Berperilaku jujur, bertanggung jawab, dan 
adil sesuai dengan keimanan kepada hari akhir 
3.3  Menganalisis dan mengevaluasi 
makna iman kepada hari akhir 
 Menjelaskan makna beriman kepada hari 
akhir. 
 Mengidentifikasi tanda-tanda hari akhir. 
 Mengidentifikasi dalil-dali yang berkaitan 
dengan hari akhir. 
 Menjelaskan dalil-dali yang berkaitan dengan 
hari akhir. 
 Mengidentifikasi hikmah dan manfaat 
beriman kepada hari akhir  
 Menjelaskan hikmah dan manfaat beriman 
kepada hari akhir.  
 Menganalisis makna beriman kepada hari 
akhir. 
 Menganalisis tanda-tanda hari akhir. 
 Mengaitkan sikap kaitan antara beriman 
kepada hari akhir dengan perilaku jujur, 
tanggung jawab, dan berbuat adil. 
 Menganalisis hikmah dan manfaat beriman 
kepada hari akhir. 
 Menyimpulkan keterkaitan antara beriman 
kepada hari akhir dengan perilaku jujur, 
tanggung jawab, dan berbuat adil. 
4.3  Menyajikan kaitan antara beriman 
kepada hari akhir dengan perilaku 
jujur, bertanggung jawab, dan adil 
 Menyajikan paparan tentang makna, tanda-
tanda, hikmah dan manfaat beriman kepada 
hari akhir, 
 Menyajikan paparan keterkaitan antara 
beriman kepada hari akhir dengan perilaku 
jujur, tanggung jawab, dan berbuat adil. 
L. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Meyakini terjadinya hari akhir 
 Berperilaku jujur, bertanggung jawab, dan adil sesuai dengan keimanan kepada hari akhir 
 Menjelaskan makna beriman kepada hari akhir. 
 Mengidentifikasi tanda-tanda hari akhir. 
 Mengidentifikasi dalil-dali yang berkaitan dengan hari akhir. 
 Menjelaskan dalil-dali yang berkaitan dengan hari akhir. 
 Mengidentifikasi hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir  
 Menjelaskan hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir.  
 Menganalisis makna beriman kepada hari akhir. 
 Menganalisis tanda-tanda hari akhir. 
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 Mengaitkan sikap kaitan antara beriman kepada hari akhir dengan perilaku jujur, 
tanggung jawab, dan berbuat adil. 
 Menganalisis hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir. 
 Menyimpulkan keterkaitan antara beriman kepada hari akhir dengan perilaku jujur, 
tanggung jawab, dan berbuat adil. 
 Menyajikan paparan tentang makna, tanda-tanda, hikmah dan manfaat beriman kepada 
hari akhir, 
 Menyajikan paparan keterkaitan antara beriman kepada hari akhir dengan perilaku jujur, 
tanggung jawab, dan berbuat adil. 
 
M. Materi Pembelajaran 
Beriman kepada hari akhir 
 Makna beriman kepada hari akhir. 
 Tanda-tanda hari akhir. 
 Dalil-dali yang berkaitan dengan hari akhir. 
 Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir 
 
N. Metode Pembelajaran 
1)  Pendekatan     : Saintifik 
2)  Model Pembelajaran  : Discovery learning, Problem Based Learning (PBL) 
3)  Metode   : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 
 
O. Media Pembelajaran 
Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
 Al-Qur’an 
 
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 
P. Sumber Belajar 
 Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XII, Kemendikbud, tahun 2016 
 Internet 
 Buku refensi yang relevan,  
 LCD Proyektor  
 Tafsir al-Qur’an dan kitab hadits 
 Kitab asbabunnuzul dan asbabul wurud 
 Lingkungan setempat 
 
Q. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 
1 . Pertemuan Pertama(3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
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1 . Pertemuan Pertama(3 x 45 Menit) 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Makna beriman kepada hari akhir 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 
Sintak Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Makna beriman kepada hari akhirdengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Makna beriman kepada hari akhir.  
 Pemberian contoh-contoh materi Makna beriman kepada hari 
akhiruntuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, 
dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Makna beriman kepada hari 
akhir. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Makna 
beriman kepada hari akhir. 
 Mendengar 
Pemberian materi Makna beriman kepada hari akhiroleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Makna beriman kepada hari akhir 
untuk melatih rasa syukur,kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 
mencari informasi. 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Makna beriman kepada hari akhir 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
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1 . Pertemuan Pertama(3 x 45 Menit) 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  
Data  
collection  
(pengumpulan  
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Makna beriman kepada hari 
akhiryang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide 
presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Makna beriman kepada 
hari akhiryang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Makna beriman kepada hari akhiryang sedang 
dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Makna beriman 
kepada hari akhiryang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada 
guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Makna beriman kepada hari akhir. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Makna beriman kepada hari 
akhiryang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi 
dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diriMakna beriman kepada hari 
akhirsesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Makna beriman kepada hari akhir 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 
Data  
processing  
(pengolahan  
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
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1 . Pertemuan Pertama(3 x 45 Menit) 
Data) pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Makna beriman kepada hari akhir 
 Mengolahinformasi dari materi Makna beriman kepada hari 
akhiryang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Makna 
beriman kepada hari akhir. 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Makna beriman kepada hari akhir 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalization 
(menarik  
kesimpulan) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Makna beriman kepada 
hari akhirberupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat 
dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Makna beriman kepada hari akhir 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Makna beriman kepada hari akhirdan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Makna beriman kepada hari 
akhiryang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Makna beriman kepada hari akhir 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Makna beriman kepada hari 
akhiryang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja 
yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Makna 
beriman kepada hari akhiryang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Makna beriman kepada 
hari akhiryang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 
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penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Makna beriman kepada hari akhirberlangsung, guru mengamati 
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Makna beriman kepada hari akhiryang 
baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Makna beriman kepada hari 
akhiryang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Makna 
beriman kepada hari akhir. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Makna beriman kepada hari 
akhir. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Makna beriman kepada hari akhirkepada 
kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
2. Pertemuan Kedua(3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Tanda-tanda hari akhir. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 
Sintak Model Kegiatan Pembelajaran 
 cxxxix 
 
2. Pertemuan Kedua(3 x 45 Menit) 
Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Tanda-tanda hari akhir.dengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Tanda-tanda hari akhir..  
 Pemberian contoh-contoh materi Tanda-tanda hari akhir.untuk 
dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Tanda-tanda hari akhir.. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Tanda-tanda 
hari akhir.. 
 Mendengar 
Pemberian materi Tanda-tanda hari akhir.oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Tanda-tanda hari akhir. 
untuk melatih rasa syukur,kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 
mencari informasi. 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Tanda-tanda hari akhir. 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  
Data  
collection  
(pengumpulan  
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Tanda-tanda hari akhir.yang 
sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang 
disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Tanda-tanda hari 
akhir.yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru 
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2. Pertemuan Kedua(3 x 45 Menit) 
berkaitan dengan materi Tanda-tanda hari akhir.yang sedang 
dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Tanda-tanda hari 
akhir.yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Tanda-tanda hari akhir.. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Tanda-tanda hari akhir.yang 
telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diriTanda-tanda hari akhir.sesuai dengan 
pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Tanda-tanda hari akhir. 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 
Data  
processing  
(pengolahan  
Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Tanda-tanda hari akhir. 
 Mengolahinformasi dari materi Tanda-tanda hari akhir.yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Tanda-
tanda hari akhir.. 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Tanda-tanda hari akhir. 
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2. Pertemuan Kedua(3 x 45 Menit) 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalization 
(menarik  
kesimpulan) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Tanda-tanda hari 
akhir.berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat 
dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Tanda-tanda hari akhir. 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Tanda-tanda hari akhir.dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Tanda-tanda hari akhir.yang 
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Tanda-tanda hari akhir. 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Tanda-tanda hari akhir.yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Tanda-
tanda hari akhir.yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Tanda-tanda hari 
akhir.yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Tanda-tanda hari akhir.berlangsung, guru mengamati sikap 
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Tanda-tanda hari akhir.yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Tanda-tanda hari akhir.yang baru 
diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Tanda-
tanda hari akhir.. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Tanda-tanda hari akhir.. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Tanda-tanda hari akhir.kepada kelompok 
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2. Pertemuan Kedua(3 x 45 Menit) 
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
3. Pertemuan Ketiga(3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Dalil-dali yang berkaitan dengan hari akhir 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 
Sintak Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Dalil-dali yang berkaitan dengan hari akhirdengan cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Dalil-dali yang berkaitan dengan hari akhir.  
 Pemberian contoh-contoh materi Dalil-dali yang berkaitan dengan 
hari akhiruntuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Dalil-dali yang berkaitan 
dengan hari akhir. 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Dalil-dali 
yang berkaitan dengan hari akhir. 
 Mendengar 
Pemberian materi Dalil-dali yang berkaitan dengan hari akhiroleh 
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3. Pertemuan Ketiga(3 x 45 Menit) 
guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Dalil-dali yang berkaitan dengan hari akhir 
untuk melatih rasa syukur,kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 
mencari informasi. 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Dalil-dali yang berkaitan dengan hari akhir 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  
Data  
collection  
(pengumpulan  
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Dalil-dali yang berkaitan dengan 
hari akhiryang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide 
presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Dalil-dali yang berkaitan 
dengan hari akhiryang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Dalil-dali yang berkaitan dengan hari 
akhiryang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Dalil-dali yang 
berkaitan dengan hari akhiryang telah disusun dalam daftar pertanyaan 
kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Dalil-dali yang berkaitan dengan hari 
akhir. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Dalil-dali yang berkaitan 
dengan hari akhiryang telah diperoleh pada buku catatan dengan 
tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 
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3. Pertemuan Ketiga(3 x 45 Menit) 
materi dengan rasa percaya diriDalil-dali yang berkaitan dengan hari 
akhirsesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Dalil-dali yang berkaitan dengan hari akhir 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 
Data  
processing  
(pengolahan  
Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Dalil-dali yang berkaitan dengan hari akhir 
 Mengolahinformasi dari materi Dalil-dali yang berkaitan dengan hari 
akhiryang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Dalil-dali 
yang berkaitan dengan hari akhir. 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Dalil-dali yang berkaitan dengan hari akhir 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalization 
(menarik  
kesimpulan) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Dalil-dali yang berkaitan 
dengan hari akhirberupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Dalil-dali yang berkaitan dengan hari akhir 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Dalil-dali yang berkaitan dengan hari akhirdan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Dalil-dali yang berkaitan 
dengan hari akhiryang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
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3. Pertemuan Ketiga(3 x 45 Menit) 
kesempatan  untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Dalil-dali yang berkaitan dengan hari akhir 
 Menjawab pertanyaan tentang materi Dalil-dali yang berkaitan dengan 
hari akhiryang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar 
kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Dalil-dali 
yang berkaitan dengan hari akhiryang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Dalil-dali yang berkaitan 
dengan hari akhiryang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Dalil-dali yang berkaitan dengan hari akhirberlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa 
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 
tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Dalil-dali yang berkaitan dengan hari 
akhiryang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Dalil-dali yang berkaitan dengan 
hari akhiryang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran Dalil-
dali yang berkaitan dengan hari akhir. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Dalil-dali yang berkaitan 
dengan hari akhir. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Dalil-dali yang berkaitan dengan hari 
akhirkepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
4. Pertemuan Keempat(3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME 
dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
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4. Pertemuan Keempat(3 x 45 Menit) 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
 Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Kegiatan Inti ( 105 Menit ) 
Sintak Model 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 
Stimulation 
(stimullasi/  
pemberian  
rangsangan) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik materi Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir dengan 
cara : 
 Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
 Mengamati 
 Lembar kerja materi Hikmah dan manfaat beriman kepada hari 
akhir .  
 Pemberian contoh-contoh materi Hikmah dan manfaat beriman 
kepada hari akhir untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 
media interaktif, dsb 
 Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan 
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Hikmah dan manfaat 
beriman kepada hari akhir . 
 Menulis 
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Hikmah dan 
manfaat beriman kepada hari akhir . 
 Mendengar 
Pemberian materi Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir 
oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 
 Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir  
untuk melatih rasa syukur,kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian, 
mencari informasi. 
Problem  
statemen  
(pertanyaan/ 
identifikasi  
masalah) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
 Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
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4. Pertemuan Keempat(3 x 45 Menit) 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 
untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  
Data  
collection  
(pengumpulan  
data) 
KEGIATAN LITERASI 
Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama materi Hikmah dan manfaat beriman 
kepada hari akhir yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
 Membaca sumber lain selain buku teks 
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan 
membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi Hikmah dan manfaat 
beriman kepada hari akhir yang sedang dipelajari. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami 
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Hikmah dan manfaat beriman kepada hari 
akhir yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Hikmah dan 
manfaat beriman kepada hari akhir yang telah disusun dalam daftar 
pertanyaan kepada guru. 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam 
buku paket mengenai materi Hikmah dan manfaat beriman kepada 
hari akhir . 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang materi Hikmah dan manfaat 
beriman kepada hari akhir yang telah diperoleh pada buku catatan 
dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan 
materidengan rasa percaya diriHikmah dan manfaat beriman kepada 
hari akhir sesuai dengan pemahamannya. 
 Saling tukar informasi tentang materi : 
 Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir  
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat. 
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4. Pertemuan Keempat(3 x 45 Menit) 
Data  
processing  
(pengolahan  
Data) 
COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING 
(BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data dari Materi : 
 Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir  
 Mengolahinformasi dari materi Hikmah dan manfaat beriman kepada 
hari akhir yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Hikmah dan 
manfaat beriman kepada hari akhir . 
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
 Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir  
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik. 
Generalization 
(menarik  
kesimpulan) 
COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 
Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Hikmah dan manfaat 
beriman kepada hari akhir berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang 
materi : 
 Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir  
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag 
materi Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir dan ditanggapi 
oleh kelompok yang mempresentasikan. 
 Bertanya atas presentasi tentang materi Hikmah dan manfaat beriman 
kepada hari akhir yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan  untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :  
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
 Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir  
 Menjawab pertanyaan tentang materi Hikmah dan manfaat beriman 
kepada hari akhir yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan 
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi Hikmah 
dan manfaat beriman kepada hari akhir yang akan selesai dipelajari 
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4. Pertemuan Keempat(3 x 45 Menit) 
 Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Hikmah dan manfaat 
beriman kepada hari akhir yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu 
untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
 
Catatan : Selama pembelajaran Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir berlangsung, 
guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, 
rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 
tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
 Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Hikmah dan manfaat beriman kepada 
hari akhir yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Hikmah dan manfaat beriman 
kepada hari akhir yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran 
Hikmah dan manfaat beriman kepada hari akhir . 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan 
benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi pelajaran Hikmah dan manfaat beriman 
kepada hari akhir . 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Hikmah dan manfaat beriman kepada hari 
akhir kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
R. Penilaian Hasil Pembelajaran 
7. Penilaian Skala Sikap 
Berilah tanda “centang” (√) yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap pernyataan-
pernyataan yang tersedia! 
 
No Pernyataan 
Kebiasaan 
Selalu Sering Jarang 
Tidak 
Pernah 
Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
 
Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik× 100 
skor tertinggi 4 
 
8. Penilaian “Membaca dengan Tartil” 
Rubrik Pengamatannya sebagai berikut: 
No. Nama Peserta Didik Aspek yang Jumlah Nilai Ketuntasan Tindak 
 cl 
 
dinilai Skor Lanjut 
1 2 3 4 T TT R P 
1            
2            
Dst            
Aspek yang dinilai : 1. Kelancaran   Skor 25 → 100 
 2. Artinya   Skor 25 → 100 
 3. Isi   Skor 25 → 100 
 4. Dan lain-lain  Skor dikembangkan 
 Skor maksimal….  100 
 
Rubrik penilaiannya adalah: 
5) Kelancaran  
e) Jika peserta didik dapat membaca  sangat lancar, skor 100.  
f) Jika peserta didik dapat membaca  lancar, skor 75.  
g) Jika peserta didik dapat membaca  tidak lancar dan kurang sempurna, skor 50.  
h) Jika peserta didik tidak dapat membaca , skor 25  
 
6) Arti  
e) Jika peserta didik dapat mengartikan  dengan benar, skor 100.  
f) Jika peserta didik dapat mengartikan  dengan benar dan kurang sempurna, skor 
75.  
g) Jika peserta didik tidak benar mengartikan, skor 50.  
h) Jika peserta didik tidak dapat mengartikan, skor 25. 
 
7) Isi  
e) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan benar, skor 100.  
f) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan mendekati benar, skor 75.  
g) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan tidak benar, skor 50.  
h) Jika peserta didik tidak dapat menjelaskan, skor 25.  
 
8) Dan Lain-lain 
Guru dapat mengembangkan skor tersebut jika ditemui kriteria penilaian lain 
berdasarkan bentuk perilaku peserta didik pada situasi dan kondisi yang berkembang 
 
9. Penilaian Diskusi 
Peserta didik berdiskusi tentang memahami makna .  
Aspek dan rubrik penilaian:  
4) Kejelasan dan ke dalaman informasi  
(e) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke dalaman informasi 
lengkap dan sempurna, skor 100.  
(f) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi 
lengkap dan kurang sempurna, skor 75.  
(g) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman informasi 
kurang lengkap, skor 50.  
(h) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman 
informasi, skor 25.  
 
Contoh Tabel:  
No. 
Nama Peserta 
didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Ketuntasan 
Tindak 
Lanjut 
Kejelasan dan 
Kedalaman 
Informasi 
T TT R R 
1         
 cli 
 
Dst.         
 
5) Keaktifan dalam diskusi  
(e) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 100.  
(f) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.  
(g) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.  
(h) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.  
Contoh Tabel: 
No. 
Nama Peserta 
didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Ketuntasan 
Tindak 
Lanjut 
Keaktifan dalam 
Diskusi 
T TT R R 
1         
Dst.         
 
6) Kejelasan dan kerapian presentasi/ resume  
(e) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan sangat jelas dan 
rapi, skor 100.  
(f) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan jelas dan rapi, 
skor 75.  
(g) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan sangat jelas dan 
kurang rapi, skor 50.  
(h) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan kurang jelas 
dan tidak rapi, skor 25.  
Contoh Tabel: 
No. 
Nama Peserta 
didik 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
Nilai 
Ketuntasan 
Tindak 
Lanjut 
Kejelasan dan 
Kerapian Presentasi 
T TT R R 
1         
Dst.         
 
10. Remedial 
Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai ketuntasan belajar) akan 
dijelaskan kembali oleh guru. Guru melakukan penilaian kembali dengan soal yang 
sejenis atau memberikan tugas individu terkait dengan topik yang telah dibahas. 
Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan, contoh: pada saat 
jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam 
pelajaran selesai). 
 
CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah : ........................ 
Kelas/Semester : ........................ 
Mat Pelajaran : ........................ 
Ulangan Harian Ke : ........................ 
Tanggal Ulangan Harian : ........................ 
Bentuk Ulangan Harian : ........................ 
Materi Ulangan Harian : ........................ 
(KD/Indikator : ........................ 
KKM : ........................ 
 
No 
Nama Peserta 
Didik 
Nilai 
Ulangan 
Indikator yang 
Belum Dikuasai 
Bentuk Tindakan 
Remedial 
Nilai Setelah 
Remedial 
Ket. 
1       
 clii 
 
No 
Nama Peserta 
Didik 
Nilai 
Ulangan 
Indikator yang 
Belum Dikuasai 
Bentuk Tindakan 
Remedial 
Nilai Setelah 
Remedial 
Ket. 
2       
3       
4       
dst,       
 
11. Pengayaan 
Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai materi  sebelum 
waktu yang telah ditentukan, diminta untuk soal-soal pengayaan berupa pertanyaan-
pertanyaan yang lebih fenomenal dan inovatif atau aktivitas lain yang relevan dengan 
topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru dapat mencatat dan memberikan tambahan 
nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan. 
 
12. Interaksi Guru dengan Orang Tua  
Interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya adalah, guru meminta 
peserta didik memperlihatkan kolom “Membaca dengan Tartil” dalam buku teks peserta 
didik kepada orang tuanya dengan memberikan komentar dan paraf.  
Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung kepada orang tua tentang perubahan 
perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran atau berkomunikasi 
langsung, dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon tentang perkembangan 
kemampuan terkait dengan materi.  
 
Klaten,  30 Juli   
2018 
Mengetahui/ Mengesahkan  Telah di Verifikasi    
Kepala Sekolah,   Guru Agama Islam    
  
 
 
Drs.Suryani,M.Pd  Nur Chasanah,Sag Muh.Ansor,S.Sy  Drs. 
Sriyanto 
NIY. 04.091.001   NIY.04.097.014  NIY.04091004 
 NIY.04.00.018 
 
 
Catatan Kepala Sekolah 
................................................................................................................................................
.................... 
................................................................................................................................................
.................... 
................................................................................................................................................
.................... 
................................................................................................................................................
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Lampiran 11. 
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